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PEDOMAN TRANSLITERASI DAN SINGKATAN

A. TRANLITERASI

Transliterasi Arab-Latin yang digunakan dalam penulisan
dalam penulisan skripsi ini berpedoman pada transliterasi ‘Al
‘Audah’ dengan keterangan sebagai berikut:

Arab Transliterasi Transliterasi

T (titik di bawah)

ik di bawah)

J R N
) Z 9 W
o S 2 H

1 “Ali ‘Audah, Konkordansi Qur’an; Panduan Dalam Mencari Ayat
Qur’an, Cet ke-l1, (Jakarta: Litera Antar Nusa, 1997), him. xiv.

\Y



Rz Sy s ’
P S (titik di bawah) ¢ Y
8 D (titik di bawah)

Catatan :

1. Vokal tunggal

(5) (dammah dan waw) dengan gais di atas)

Misalnya: Jsixe ditulis ma’qiil, owy ditulis burhan, gs ditulis
taufiq.
Ta’ Marbutah (3)

Ta’ Marbutah hidup atau mendapatkan harakat fathah, kasrah
dan dammah, transliterasinya adalah (t), misalnya J{s¥1 ai.dah
vi




ditulis al-falsafat al-iz/a. Semesntara ta’ marbutah mati atau
mendapatkan harakat sukun, transliterasinya adalah (h),
misalnya: s cdé ditulis Tahafut al-Falasifah, wed JJds

ditulis Dalil al-Inayah, 4% g2t ditulis Manahij al-Adillah.

Syaddah (Tasydid)

Syaddah yang dalam tulisan Arab dilambangkan dengan
lambang <, dalam translitefaSikini dilambangkan dengan huruf,
yakni yang sam; a, Misalnya &S ditulis

islamiyya

gkan dengan
ditulis al-

Nama orang berkebangsaan Indonesia ditulis seperti biasa
tanpa transliterasi, seperti Hasbie Ash Shiddieqy. Sedangkan
nama-nama orang lain ditulis sesuai kaidah penerjemahan.
Contoh: Mahmud Syaltut.

Nama negara dan kota ditulis menurut ejaan Bahasa Indonesia,
seperti Damaskus, bukan Dimasyq; Kairo, bukan Qahiran dan
sebagainya.
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C. Singkatan

Swit
Saw
QS
Ra
As
HR
Terj

: Subhanahu wa ta’ala

: Sallallahu ‘alaihi wa sallam
: Quran Surat

: Radiyallahu ‘anhu

- “alaihis salam

: Hadis Riwayat

: Terjemahan
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ABSTRAK

Nama/NIM : Adun Meutuah /180303058

Judul : Penerapan Pembelajaran llmu Tajwid
Dalam Bacaan Al-Quran di SMP Negeri 11
Banda Aceh

Tebal Skripsi : 92 halaman

Pembimbing | : Dr. Muhammad Zaini, M.Ag

Pembimbing Il : Dr. Suarni, S.Ag., MA

Salah satu ilmu yang penting.d@n“sangat mendasar sebagai langkah
awal untuk membacas®dan memaha Al-Quran adalah Illmu

Tajwid. Seperti yang terjadi w Negeri yang menerapkan
pembelajaranshm TajWId pada mata pelaj amsekolah. Namun,
hasil obserfvasi menyatakan tidak bisa

menerapkan ilmu tajwid. deng
an dari siswa se
dikaji e

ilmu Tajwid
pembelajaran
Proses pembelajara ggunakan metode
talagqi dan ceramah, 3). elajaran ilmu Tajwid adalah
memberi pengaruh terhadap cara membaca Al-Quran bagi para
siswa. Adapun tingkat pemahaman yang dimiliki para siswa SMP
Negeri 11 Banda Aceh adalah memiliki tingkatan yang berbeda-
beda. Perbedaan tingkat pemahaman tersebut terlihat dari
pernyataan definisi dan letak makharij al-hurif, pembagian kaidah-
kaidah hukum nun sukun dan tanwin, dan penyebutan kaidah-
kaidah hukum mim sukun.

Kata kunci: Penerapan, Pembelajaran, Ilmu Tajwid
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Al-Quran adalah sumber utama dalam agama Islam dan
bukanlah ucapan Nabi Muhammad SAW, Jibril, atau manusia
lainnya. Al-Quran adalah firman Allah SWT yang suci dan berisi
pesan-pesan untuk umat manusia sebagai pedoman hidup. Oleh
karena itu, umat Islam dipegifitakkan untuk membaca Al-Quran

untuk
enjaga adab

firan sangat
SWT. Oleh

penting aga
karena itu,
memahami il K
dapat dilakukan secara 7a? Bndatangkan pahala. Dengan
demikian, salah satu ilmu yang utama untuk dipelajari oleh seorang
Muslim adalah ilmu membaca Al-Quran.

Salah satu ilmu yang penting dan sangat mendasar sebagai
langkah awal untuk membaca dan memahami Al-Quran adalah

! Muhammad Sayyid Thanthawi, Ulumul Qur’an, Cet 1, (Yogyakarta:
IRCiSoD, 2013), him. 28.
2 Umniyati Sayyidul, Terjemah al-Tibyan fi Adabi Hamalat Al-Quran,
(Solo: Al-Qowam, 2014), him. 2.
1



IImu Tajwid. llmu Tajwid adalah seni yang mengajarkan cara
membunyikan dan membaca huruf-huruf hijaiyah dengan tepat dan
sempurna, baik saat kita membaca sendiri maupun saat berinteraksi
dengan huruf lain.*> Kemampuan membaca Al-Quran dengan benar
sesuai dengan hukum tajwid adalah fardhu ‘ain, sementara
mempelajarinya adalah fardhu kifayah. Dengan penguasaan
Tajwid, Kkita tidak hanya memperindah bacaan, tetapi juga
memperdalam makna ajaran yang terkandung di dalamnya.

° _ _
o3y ")5// o1~ 35

lebih dari (seperdua 1tu Bacalah Al-Quran itu dengan
I

embaca Al-Quran secara
, karena hal ini
Imam al-Tabari
emerintahkan agar
dan

disayangkan m pagai wilayah yang
menerapkan sye sebagai negeri Serambi
Mekkah yang mana pembelajaram mengenai Agama Islam
khususnya mengenai pembelajaran ilmu tajwid sudah dilaksanakan
sejak usia dini.

® Ahmad Munir dan Sudarsono, llmu Tajwid dan Seni Baca Al-Quran,
(Jakarta: PT. Rineka Cipta, 1994), him. 1.
* Ibn Kathir, Tafsir Al-Quran al-’4zim, (Kairo: Maktabah al-Qurtubah,
2000), him. 161.
> Abii Yahya Muhammad, Mukhtasar Tafsir al-7abari, (Kairo: Dar al-
Kutub al-‘lImiyyah, 2011), him. 574.
2



IiImu Tajwid merupakan disiplin ilmu yang mengatur cara
membaca Al-Quran dengan baik dan benar. Penguasaan Tajwid
sangat penting, mengingat Al-Quran diturunkan dengan bahasa
yang sangat tepat dan memiliki makna yang dalam. Namun,
kenyataan di lapangan menunjukkan bahwa banyak siswa yang
mengalami kesulitan dalam memahami ilmu Tajwid. Hal ini
berdampak langsung pada kemampuan mereka dalam membaca Al-
Quran secara tartil dan sesuai dgggan kaidah yang telah ditetapkan.

Peneliti mendapati#Bahwa prosesspembelajaran Pendidikan
agama Islam di SMP Negeri 1 nda Aceh tidak hanya pada mata
Pelajaran regula : mibelajaran ekstra,
i giisi dengan
IImu

Al-Quran dengan baik dan jbenar«* =

kesalahan dalam pengutag A*Denerapan kaidah Tajwid
yang tidak tepat dapat mengubah makna dari bacaan, yang tentu
saja bertentangan dengan tujuan membaca Al-Quran. Hal ini tidak
hanya mengurangi nilai ibadah, tetapi juga dapat menyebabkan
pemahaman yang keliru terhadap isi Al-Quran itu sendiri.’
Ketidakpahaman ini mungkin saja disebabkan oleh penerapan

® Wawancara langsung dengan Dra. Husniati Guru Pendidikan Agama
Islam di SMP Negeri 11 Banda Aceh pada tanggal 4 Maret 2025.

3



pembelajaran yang kurang efisien atau bisa juga karena ada faktor-
faktor tertentu.

Peneliti juga menemukan bahwa sebagian besar siswa di
SMP Negeri 11 Banda Aceh mampu membaca Al-Quran, namun
penerapan ilmu Tajwid dalam proses membaca Al-Quran itu masih
banyak yang belum tepat. Hal ini diperkuat dengan nilai praktek
membaca Al-Quran yang masih di bawah target. Dari sini peneliti
menemukan kesan bahwa pelajdfaan keagamaan bukan merupakan
pelajaran favorit para siswé tentunny&siai,mempengaruhi motivasi
belajar siswa dalanifmempelaj ‘. lajaran keégamaan.” Kurangnya
minat siswa dalam ‘'mempelajari pelajaraan keegamaan dipengaruhi
oleh fakto , pertemanan dan adapya efek dari
dan gaya hidup siswa
ban ‘ an| teknologi seperti., sosial
media dan ga ine.% Penga ggative ini memberikan efek
yang kurang baik'te ) r, terutama pada
pelajaraan keag

tas, peneliti tertarik
a SMP
Negeri 11 Banda Ace ) apan pembelajaran Iimu
Tajwid yang mencakup faktor-fakior dasi-dalam diri para siswa dan

faktor luaryang mempengaruhi' péhiahaman siswa mengenai limu

Tajwid.

untuk

B. Fokus Penetitian

Penelitian ini fokuS pada proses penerapan pembelajaran
IImu Tajwid di SMP Negeri 11 Banda Aceh yang menitikberatkan
pada penerapan dan pemahaman siswa dan faktor-faktor yang
mempengaruhi Tingkat pemahaman tersebut. Adapun sasaran

" Observasi awal penelitian di SMP Negeri 11 Banda Aceh.

8 Nila Ayu Apriana, Samsul Hakim, and Alfan Hadi, “Upaya Guru
Pendidikan Agama Islam Dalam Meningkatkan Motivasi Belajar PAI,” dalam
Jurnal Pendidikan Agama Islam Al-Amin, Vol. 1, No. 1 [2024]: 1-11.

4



dalam penelitian ini adalah para siswa dan guru yang membidangi
Pelajaran keagamaan di SMP Negeri 11 Banda Aceh.

C. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, peneliti
merumuskan masalah penelitian sebagai berikut:

1. Bagaimana penerapan pembelajaran llmu Tajwid di SMP
Negeri 11 Banda Aceh?
Bagaimana tingkat pg

aan siswa di SMP Negeri 11

lImu

SMP

nelitias an bahan

bacaan da ntuk mehgetahui ghaman 1imu
Tajwid secars di kalangan, pelajar dan il bahan diskusi

untuk menem ahan tersebut.



BAB 11
KAJIAN KEPUSTAKAAN

A. Kajian Pustaka

Kajian pustaka merupakan sebuah proses yang mengkaji
penelitian terdahulu yang memiliki kesamaan tema dengan
penelitian ini. Pada bagian ini peneliti akan memaparkan beberapa
kajian terdahulu dan menganalsis perbedaan-perbedaan dengan

Penelitian @ i : Erlyana Musdzalifah
berkaitan dengan. Kaji Ajwi Buky terjemah matan

: ode kualltatlf Adapun data
penelitian diperoleh dengan melakukan observasi dan wawancara.

Penelitian yang dilakukan oleh Siti Nur Afifah yang
berjudul Pemahaman IImu Tajwid Melalui Metode Sorongan pada

! Erlyana Musdzalifah, “Materi Ilmu Tajwid Dalam Kitab Terjemah
Matan Jazariyah Karya Syekh Muhammad ibn Muhammad ibn al-Jazari Dan
Implementasinya Dalam Mata Pelajaran Qur’an Hadits Kelas VII Madrasah
Tsanawiyah” (Skripsi Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan, IAIN
PONOROGO, 2020).
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Mata Pelajaran Al-Quran. Penelitian ini bertujuan untuk
menganalisis penerapan metode sorogan dalam pemahaman ilmu
tajwid. Dengan menggunakan pendekatan kualitatif dan studi
kasus, penelitian ini berfokus pada siswa kelas V M1 Darussalamah
Sumbersari, Kepung, Kediri. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
metode sorogan merupakan pendekatan yang efektif dalam
pengajaran Al-Quran di kelas tersebut. Metode ini menghasilkan
pencapaian hasil belajar yagg maksimal dan memuaskan.
Kelebihan dari metode sgk@ lalah kemampuan guru untuk

secara langsung memagevaluasi kuali allaman siswa. Namun,
terdapat pula kekurangan, yak : elisiensi e_ini yang terbatas,
karena ha pat di 3 kecil siswa

ifian Leily..Vidya—Rahmadan1 Zahroh
membahas te P an ilmu tajwid
dalam proses membaca Al-Quran di SMK N 1 Bogor. Penelitian ini
merupakan penelitian lapangan dengan menggunakan metode
kualitatif. Hasil peneltian menunjukkan bahwa proses pembalajaran
sudah sesuai dengan silabus dan RPP disertai dengan dedikasi guru
yang berpengaruh baik dalam proses pembelajaran. Kemudian hasil

2 Siti Nur Afifah, “Pemahaman Ilmu Tajwid Melalui Metode Sorogan
Pada Mata Pelajaran Al-Quran,” dalam Dirasah: Jurnal Studi llmu Dan
Manajemen Pendidikan Islam, Vol. 5, No. 1, [2022]: 67-80.

7



penelitian menunjukkan bahwa ada beberapa hambatan yang
mempengaruhi kemampuan siswa dalam menerapkan ilmu tajwid,
yaitu: 1). Masih ada siswa yang belum memiliki dasar belajar Al-
Quran; 2). Jam pelajaran yang minim dan adanya pengaruh
lingkungan yang memberi dampak kurang baik pada motivasi
siswa dalam mempelajari ilmu Tajwid.> Perbedaan dengan
penelitian yang akan peneliti lakukan terletak pada fokus
penelitian, dimana penelitian djgatas fokus pada masalah-masalah

peneliti lebih foku
ilmu tajwid.

yang menyeluruh, embej_a;aram, _ml berhasil
kemampuan*siswa+* data Hacs Quran.
partisipasi akid kKkan..k pasilan metode ini.

Evaluasi yang /e mé kka ya peningkatan
sikap, pengetahuan, dan keterampilan siswa dalam membaca Al-
Quran. Jadi, penerapan pembelajaran ilmu tajwid dan membaca Al-
Quran di MTs Islamiyah Medan telah memberikan dampak positif

3 Leily Vidya Rahma and Aminatul Zahroh, “Problematika Penerapan
Ilmu Tajwid Dalam Membaca Al Qur’an Pada Peserta Didik Kelas X Sekolah
Menengah Kejuruan Negeri 1 Bagor Nganjuk Tahun Pelajaran 2017/2018,”
dalam Jurnal Ilmiah Innovative, Vol. 8, No. 1, [2021]: 2355-4053.

8



yang besar bagi siswa kelas VII.* Penelitian di atas memiliki
kesamaan jenis dan metode penelitian dengan apa yang akan
peneliti lakukan, namun terdapat perbedaan pada subjek kajian
dimana penelitian yang akan peneliti lakukan adalah kajian di
sekolah umum sedangkan penelitian di atas dilakukan di Madrasah
Tsanawiyah yang memang memiliki fokus lebih dalam pada
pembelajaran keagamaan.

Pada jurnal yang berj Peran Guru Al-Quran Hadis

abing dalam membantu siswa
yang kasulitan membaca JAl*Quran’ sesuai kaidah tajwid dan
makhorij or pendukungnya meliputi adarya program
bimbingan 4 ararna dan - prasaraga  yang memadai,

i |
sementara faktorpenghambatnya.adalah.k dukungan dari
nemiliki tema dan

rumah dan fa
model penelitian yang sama dengan penelitian ini. Peneliti
bermaksud untuk mengkomparasikan hasil penelitian di atas

* Ahmad Syarif Munawar dan Selamat Pohan, “Penerapan

Pembelajaran 1lmu Tajwid Dan Tilawah Al-Quran Dalam Meningkatkan
Kualitas Bacaan Al-Quran Siswa Di MTs Islamiyah Medan,” dalam Pendas:
Jurnal lIimiah Pendidikan Dasar, Vol. 9, No. 3, [2024]: 696-709.

® Nur Rodiatul Munawaroh, “Peran Guru Al-Quran Hadist Dalam
Penerapan Ilmu Tajwid Guna Membaca Al-Quran Pada Siswa MTs Al-Falah
Sumberadi Kebumen” (Skripsi Fakultas Tarbiyah, |AlI-NU Kebumen, 2024).

9



dengan hasil penelitian yang akan peneliti lakukan, sehingga
diharapkan muncul sebuah kesimpulan atau hasil yang berguna
dikemudian hari.

Dari beberapa penelitian di atas terlihat ada perbedaan baik
dari metode dan jenis penelitian, objek dan subjek kajian, fokus
penelitian, dan peneliti belum menemukan tulisan karya ilmiah
yang sama dengan penelitian yang akan peneliti lakukan.

B. Kerangka Teori

Kerangka tegr®merupakan sebuahsiandasan berpikir yang
disusun guna mendnjukkan suandang mehgenai masalah yang
ji® pnerapan  atau
3, Penerapan
pelakukan

LA L

U|an dapat dlprakte an. Tingkat

pemahaman adalah kemampuan SESeorang untuk mengerti atau

® M. Alfian Suryadilaga, Metodologi llmu Tafsir, (Yogyakarta: Teras,
2005), him. 166.

’ Tim Penyusun, KBBI, (Jakarta: Pusat Bahasa, 2008), him. 1506.

8 Guntur Setiawan, Konteks Implementasi Berbasis Kurikulum,
(Bandung: Remaja Rosdyakarya, 2004), him. 66

Septiyan Irwanto, “Analisis Minimnya Tingkat Pemahaman

Masyarakat Desa Welireng Terhadap Produk-Produk Perbankan Syariah Dalam
Meningkatkan Pendapatan Bank Syariah,” (Skripsi Fakultas Ekonomi dan Bisnis
Islam, UIN Sunan Ampel, 2015), him. 25-27.
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memahamu sesuatu untuk diingat, sehingga mampu menerapkan
hal tersebut. *° Oleh karena itu, proses penerapan pembelajaran
ilmu tajwid di SMP Negeri 11 Banda aceh memiliki hubungan
langsung dengan tingkat pemahaman para siswa yang dipengaruhi
oleh faktor lingkungan dan proses interaksi sosial, disamping ada
peran guru dan program pembelajaran keagaaman di lembaga
pendidikan ini.

1. Pembelajaran

Pembelajaran paea i adalah suatu proses, yaitu
proses mengatur, gengorgani ﬁ lingkungan, yang ada di sekitar
peserta didik sehingga dapat menumbuhkan d gpdorong peserta

didik me proses  bel dikatakan
sebagai ada peserta
didi bagali
pemfi yang
bermasalah. Dala erbedaan,; seperti
adan 3 materi pelajaran,
adapula peserta mencerna,; materi

pelajara erbedaa ebabkan guru
mengatyg i pembelajaramyang sesual dengan keadaan
setiap pé 'r,p.___m‘ “hakikat pembelajaran adalah
“pengaturag ot

maksud agar ketercap ABElajaran dapat terpenuhi.
Ciri utama dari kegiatan pembelajaran adalah adanya interaksi-
interaksi yang terjadi antara siswi dan lingkungan belajarnya, baik

1% Herry Agus Susanto, Pemahaman Pemecahan Masalah Berdasarkan
Gaya Kognitif, (Yogyakarta: Deepublish, 2015), him. 43.

Aprida Pane dan Muhammad Darwis Dasopang, “Belajar dan
Pembelajaran”, dalam FITRAH; Jurnal Kajian limu-limu Keislaman, Vol. 3. No.
2, [2017]: 333-352.
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dengan guru, teman-temannya, alat, media pembelajaran, dan
sumber-sumber belajar yang lain.

Adapun ciri-ciri lainnya dari pembelajaran ini berkaitan
dengan komponen-komponen pembelajaran itu sendiri. Dimana di
dalam pembelajaran akan terdapat komponen-komponen, sebagai
berikut: tujuan, bahan/materi, strategi, media, dan evaluasi
pembelajaran. Sebagai sebuah sistem, masing-masing komponen
tersebut membentuk sebuah intgOki
Masing-masing kompene i perinteraksi  yiatu saling
berhubungan secafa aktif daling memengaruhi. Misalnya,
dalam meneniukailibahan pembelajaran merujuk-pa
telah ditentukan, serta bagai ypaikan akan

akan strategi yang tepa '
i Dalam menent

=L

I pendidikan

flia, serta keterampilan “untu

pigup mandiri dan

. - Pengan kata lain,

pendidikan merupakan sentral dalam upaya

mengembangkan sumber daya manusia.*?

b. Bahan Pelajaran, bahan pelajaran (materi ajar) adalah
pengetahuan yang akan disampaikan dalam kegiatan
pembelajaran. Tanpa bahan pelajaran proses belajar-
mengajar tidak berjalan. Guru yang mengajar harus benar-

12" Rusman, Belajar dan Pembelajaran, (Semarang: Kencana

Prenadamedia Group, 2017), him. 88-89.
12



benar menguasai bahan pelajaran, tidak hanya penguasaan
bahan pelajaran pokok tetapi juga penguasaan bahan
pelajaran pendukung. Penguasaan bahan pelajaran pokok
mutlak dituntut dari guru yang mengajar, menyangkut
bidang studi yang diasuhnya sesuai dengan profesinya.
Sedangkan bahan penunjang adalah bahan di luar disiplin
keilmuannya, yang diperlukan untuk melengkapi dan
membuka wawasan segfang guru berhubungan dengan
bahan pelajaran _peKok. ™Remakaian bahan pelajaran
penunjang s disesuaikan dengan*ahan pelajaran pokok
yang dia oleh gurrsebut agan dapat memberikan
motivasi kepada sebagi besar atau apak didik dan

dapat menghub a dengan konsep lainnya,
sehinggadalam i t memahami fubungan
keterka an yan g antar berbagai disiplin
ilmu.®

c.. Metode akan guru dalam
berorganise Anya atau | dalam
menyajikan 4 khususnya. 'Metode
diperlukan dala ‘uptuk  mencapain  tujuan

nembelajaran, A‘Tﬁﬁ metode tersebut dapat
n " mm.i==
emudahkan sSTSwa Tremne dan memahami materi
. TR 2 14
pe|aranya 2t olehol
d. MediayPembelajaran adalah sem'ﬂah.th@ peralatan fisik
yang di--desain secara terencana untuki menyampaikan
informasi dan membangun™mteraksi. Peralatan fisik yang
dimaksud mencakup benda asli, bahan cetak, visual, audio,
audio — visual, multimedia, dan web. Peralatan tersebut
harus dirancang dan dikembangkan secara sengaja agar

sesuai dengan kebutuhan peserta didik dan tujuan

¥ Rahman Johar dan Latifah Hanum, Strategi Belajar Mengajar,
(Yogyakarta: CV Budi Utama, 2017), him. 21.

% Ahmad Susanto, Teori Belajar dan Pembelajaran di Sekolah Dasar,
(Jakarta: Prenadamedia Group, 2016), him. 43.
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pembelajaran. Peralatan tersebut harus dapat digunakan
untuk menyampaikan informasi yang berisi pesan-pesan
pembelajaran agar peserta didik dapat mengonstruksi
pengetahuan dengan efektif dan efisien. Selain itu, interaksi
antara pendidik dengan peserta didik, peserta didik yang
satu dengan peserta didik yang lain, serta antara pendidik,
peserta didik dengan sumber belajar dapat terbangun
dengan baik.*
Evaluasi adalah kegi

. edangkan menuru -Wi
i | Al 2 1

% Muhammad Yaumi, Media dan Teknologi Pembelajaran, (Jakarta:
Pranamedia Group, 2018), him. 7-8.

16 Kadek Ayu Astiti, Evaluasi Pembelajaran, (Yogyakarta: CV Andi
Offset, 2017), him. 2.

Y7 Muhammad al-Sadiq Qamhawi, al-Burhan fi Tajwid Al-Quran,
(Beirut, ‘Alam al-Kutub, 1985), him. 9.

'8 Qamhawi, al-Burhan fi Tajwid Al-Quran..., him. 9.
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“Tajwid adalah mengeluarkan setiap huruf dari tempat
asalnya dan disertai dengan hak dan mustahak huruf-
hurufnya.”

Maksud lafal «> (hak huruf) adalah sifat yang mesti ada

pada huruf-huruf tersebut, seperti jahr, syiddah, isti’la, istifal,
ghunnah dan sejenisnya. Itu merupkan sifat-sifat huruf yang
tidak dapat dipisahkan dari suatu huruf. Dan jika huruf tidak
memiliki sifat tersebut, mak@akan menjadi sebuah kesalahan.

“Tidak
(mempelaja
sementara n

Vi gtelah muka r
Adapun tujuan d q da m adalah:

Lain (kesalahan) dalam ilmu tajwid terbagi menjadi dua.
Pertama disebut dengan Lakn Jaly yaitu kesalahan yang terjadi
ketika membaca lafaz yang mana hal tersebut berbeda dengan

19 Salah Salim Badwilan, Tajwid Al-Quran al-Karim li al-Mubtadi’in,
(Riyadh: Dar al-Hadarah, 2007), him. 8.
2 Muhammad al-Mahmud, Hidayat al-Mustafid fi Ahkam al-Tajwid,
(Beirut: Maktabah Dar al-Fajr, 2014), him.14.
21 Qamhawi, al-Burhan fi Tajwid Al-Quran..., him. 10.
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bacaan aslinya, baik itu mengubah makna atau tidak. Seperti
merubah huruf dengan huruf ataupun harakat dengan harakat.
Adapun hukumnya haram, berdosa bagi yang melakukannya.
Kedua, disebut dengan La/n Khafi yaitu kesalahan yang terjadi
ketika membaca lafaz dimana kesalahan tersebut bertentangan
secara adat namun tidak mengubah makna. Seperti
meninggalkan ghunnah, membaca pendek pada yang panjang
ataupun sebaliknya. Adapwn hukumnya menurut sebagian
sedangkan yang lainnya

1) Makharij al-Huri

{ ,‘A‘ a t'tempat
WAV alam
o, “Makharij lal f terbagi kepada 17

e) Makhraj pangkal lidah dengan langit-langit yang
lurus di atasnya adalah tempat keluar huruf (3)

22 Qamhawi, al-Burhan fi Tajwid Al-Quran. .., him. 10-11.
2 Tim Penyusun, Tajwid Qarabasy, (Jakarat: UICCI, t.tt), him. 9-11
16



f) Makhraj pangkal lidah dengan langit-langit yang
lurus di atasnya agak keluar sedikit dari makhraj (3)
adalah tempat keluar huruf (2)

g) Makhraj lidah bagian atas dengan langit-langit di
atasnya adalah tempat keluar huruf () (%) (z)

h) Makhraj salah satu tepi lidah dengan garaham atas

dengan gusi ataSskeluar sedikit
tempat keluar h

gak ke dalam sediki
luar huruf (3)

p) Makhraj bibir kedua bibir atas dan bawah Bersama-
sama adalah tempat keluar huruf (¢) (<) (5)

q) Makhraj al-khaisyazm pangkal hidung merupakan
tempat keluar dengung (&)1

17



2) Hukum Nun Sukun dan Tanwin
Nun sukun adalah huruf nun yang tidak memiliki
harakat. Adapun tanwin adalah nun yang ditambahkan
bahwa adanya huruf diakhir kata. Tidak secara tertulis
tetapi tetap ada ketika membacanya.?* Hukum nun
sukun atau tanwin terbagi kepada empat:

a) lzhar
Izhar secara bah@%a bermakna jelas. Secara istilah,
izhar ada

Memasukkan suatu huruf ke huruf berikutnya
sehingga menjadi satu huruf dan diberikan rasydid.

% Khaldun ‘Abd al-Qadir Husein Rubabi’ah, Ahkam T ajwid Al-Quran
al-Karim li al-Mubtadi’in, (Riyadh: al-Altkah, 2022), him. 8.

% Khaldan, Ahkam Tajwid..., him. 8.

%6 Khaldan, Ahkam Tajwid..., him. 10.
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Idgham terbagi kepada dua; 1). Bighunnah yaitu
idgham yang memiliki dengung, hurufnya (<) (s) (¢)

(¢). 2). Bilaghunnah vyaitu idgham yang tidak
memiliki dengung, hurufnya (J) (;).
c) Iqlab

Iglab secara bahasa adalah mengubah. Sedangkan
secara istilah adal@h;

i) ol STl 09l JI
279\-.3*

adl bunyi
isi huruf

. 3 ,, ada keadaan izhar
dan zdgham dalam keadaan terbebas dari tasydid dan
bacaanya disertai dengan ghunnah.

Adapun ikhfa memiliki 15 huruf, yaitu (<) (&) (z)
() () 0) () (#) () () (&) (&) () (&) ().

%" Khaldain, Ahkam Tajwid..., him. 12.
% Khaldin, Ahkam Tajwid..., him. 13.
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3) Hukum Mim Sukun

Mim sukun adalah huruf mim yang terbebas dari
harakat apapun. Terbagi kepada tiga macam:

a) Idgham Mimi

Idgham Mimi terjadi apabila mim sukun bertemu
dengan huruf () yang berharakat di depannya. Maka

yang pe arena hal ini
adalah K ) ( i oleh anak.

: 2 dimiliki anak
sejak dini. Kemampta Amh -Quran merupakan bekal
kehidupan anak.Kegiatan pengajaran membaca Al-Quran harus
memperhatikan kaidah syar’i. Kemampuan membaca Al-Quran
adalah kecakapan membaca Al-Quran dengan bagus dan benar
sesuai dengan tuntunan syariat sebagaimana yang dijelaskan
oleh ilmu tajwid.

2 K haldan, Ahkam Tajwid..., him. 17.
¥ K haldiin, Ahkam Tajwid..., hlm. 16.
®! Khaldan, Ahkam Tajwid..., him. 17.
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Kemampuan membaca Al-Quran adalah keterampilan
melafalkan hak huruf (sifat-sifat yang menyertainya seperti
galgalah dan lain-lainnya) dan mustahaknya (perubahan-
perubahan bunyi huruf ketika bersambung dengan huruf lain
seperti gunnah, idgham dan lain-lain). Kemampuan membaca
Al-Quran yang baik dan benar memerlukan tahapan-tahapan
tertentu, hal ini sesuai dengan teori yang mengungkapkan
bahwa kemampuan membaga Al-Quran dapat dimiliki melalui

1. Penerapan
Menurdt K2 onesia, Penerapan adalah
sebuah proses u.>®* Dalam kajian ini,
penerapan yang dlmaksud adalah mempraktekkan lImu
Tajwid oleh para siswa SMP Negeri 11 Banda Aceh.

2 Tini Astuti, “Peningkatan Kemampuan Membaca Al-Quran Pada
Anak Attention Deficit Disorder Melalui Metode Al-Barqy Berbasis Applied
Behavior Analysis”, dalam Jurnal Pendidikan Usia Dini, Vol. 7, No. 2, [2013]:
351-366.
%3 Tim Penyusun, KBBI, (Jakarta: Pusat Bahasa, 2008), him. 1506.
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2. Pembelajaran
Pembelajaran pada hakikatnya adalah suatu proses, yaitu
proses mengatur, mengorganisasi lingkungan yang ada di
sekitar peserta didik sehingga dapat menumbuhkan dan
mendorong peserta didik melakukan proses belajar.
Pembelajaran juga dikatakan sebagai proses memberikan
bimbingan atau bantuan kepada peserta didik dalam
melakukan proses belaja

3. Pemahaman
Pemahamai
materi

erapan makna dari
Besar Bahasa

atliran yang
baca Al-
a menjadi

* Hamidulloh Ibda, Analisis Pemahaman Konsep Twi-tier Test Sebagai
Alternatif, (Bandung: CV. Pilar Nusantara, 2019), him. 1.

% Muhammad Amri Amri, llmu Tajwid Praktis, (Batam: Pustaka Baitul
Hikmah, 2019), him. 1.
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BAB Il1
METODOLOGI PENELITIAN

A. Jenis Penelitiaan

Penelitian ini adalah penelitian lapangan (field research)
dengan menggunakan metode kualitatif. Pendekatan kualitatif
digunakan untuk memahmai konteks melalui proses pengumpulan
data lapangan.’ Proses penelitign lapangan ini menuntut peneliti

akurat dan komprehenSIf secara, langsung¥sPendekatan penelitian
yang digunakan ini sesuai deng =ﬁ ujuan penelitian ini.

] pulan data
yang eli . ) SMP
Neg 2 an pada penelitian ini

C. Instrumen Pen

nstrumen penelitie ; N0
untuk digiapkan dalam * ian karena menjadi faktor
utama Keberhasilan sebuah’penelitian.’f'Selain itu intrimen yang

Negeri 11 Banda Acelt:

! Emzir, Metodologi Penelitian Pendidikan: Kuantitatif Dan Kualitatif,
(Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2011), him. 15

2 J.R. Raco, Metode Penelitian Kualitatif: Jenis, Karakteristik Dan
Keunggulannya, (Jakarta: Grasindo, 2010), him. 56.

% S. Margono, Metodologi Penelitian Pendidikan, (Jakarta: PT. Rineka
Cipta, 2004), him. 155.

4 Margono, Metodologi Penelitian Pendidikan..., him. 156
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D. Teknik Pengumpulan Data
Pada penelitian ini, peneliti akan menggunakan beberapa
Teknik pengumpulan data, yaitu:
1. Observasi
Observasi adalah proses pengamatan secara langsung
maupun tidak langsung di lokasi penelitian untuk
memperoleh gambaran awal data penelitian.
2. Wawancara
Wawancara adalah_prosesp

eagumpulan data melalui sesi
a, penelitian.” Proses
ial dalam proses

akan melalui
proses perumuSan dan ' ima yang berhasil
dikumpulkan akan disususn secara sistematis sehingga mudah
dipahami.® Proses analisis data yang akan peneliti gunakan adalah:
1). Reduksi data, adalah proses penyederhanaan data agar mudah
dipahami secara lebih jelas; 2). Penyajian Data, adalah penyusunan
data secara sistematis agar mudah dipahami untuk kemudian

® Basrowi, Memahami Penelitian Kualitatif, (Jalarta: PT. Remaja
Rosdakarya, 2011), him. 216.
® Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, Dan Kombinasi
(Mixed Methods), (Bandung: Alfabeta, 2017), him. 317.
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disajikan dalam bentuk teks naratif; 3). Penarikan Kesimpulan,
setelah melalui dua proses di atas maka data yang telah tersaji akan
memiliki kesimpulan sementara yang masih dapat berubah seiring
dengan adanya informas terbaru.

F. Sistematika Penulisan

Agar dapat dipahami dengan jelas mengenai proposal
skripsi ini, maka materi-materi yang tertera di dalam penelitian ini
akan di bagi menjadi beberapa8lib-bab dengan sistematika sebagai
berikut:

erisi  tentang latar

belakang tian, manfaat

penulis :
penerapan € an_ilmu_t3 geri 11 Banda
Aceh,

berisi kesimpulan dari hasil penelitian terhadap penelitian yang
telah di lakukan penulis dan juga saran atas penelitian ini.

25



BAB IV
HASIL PENELITIAN
A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian
1. Profil SMP Negeri 11 Banda Aceh

SMP Negeri 11 yang bernaung di bawah Dinas Pendidikan
Pemuda dan Olah Raga. Terletak di pinggiran kota Banda Aceh

Lemba endidi ini didiri sejak takun 1983 dan
setelah TSunami meluluh A tahun 2007
dlban kembali oleh Fro : 30 jumlah
a sampai tahun ke-2 ini he ah 201 siswa. Jumlah guru 25
yang seluruhnya s 1 tetap/dan 4 guru honor.
i 21 guru tetap,‘ada 12 goung jawab terhadap

an melukis,
Jjian dalam

mgkungan dan
Kepramukaan)*¥y/ang=ma agia bimbingan oleh
dewan guru yang sesuai disiplin ilmu dan para siswa telah dapat
berjalan sendiri dengan stsndar sangat memuaskan.®

Secara geografis, SMP Negeri 11 berada di tengah-tengah
perumahan warga sebagaimana terdapat pada gambar di bawah ini:

! Data bersumber dari SMP Negeri 11 Banda Aceh.
2 Data bersumber dari SMP Negeri 11 Banda Aceh.
® Data bersumber dari SMP Negeri 11 Banda Aceh.
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MASID TGK
S CHIK TAMUABATN

3
@
A
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=3
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(o]

=)

Bm a Auh
Baruddilihat

Komp. Diamend
Orange Lamjabat

berakhlak
b. Misi’:

1) Meningkatkan keimanan dan ketagwaan kepada Allah
SWT.

2) Meningkatkan budaya gemar membaca, rasa ingin tahu,

bekerja keras, jujur, disiplin, bertanggungjawab dan
berakhlak mulia.

* Data bersumber dari SMP Negeri 11 Banda Aceh.
> Data bersumber dari SMP Negeri 11 Banda Aceh.
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3) Meningkatkan pembelajaran aktif, inovatif, kreatif,
efektif, dan menyenangkan yang berbasis Informasi dan
Teknologi (IT).

4) Mengupayakan pemamfaatan waktu belajar, sumber
daya manusia yang tersedia secara efektif untuk
mendapatkan hasil yang maksimal bagi perkembangan
peserta didik dan kompetensi lulusan yang berkualitas.

5) Menciptakan pesegta d|d|k berprestasi  dibidang
akademik dan noi I

an pe

6) asaan pola hldup peserta didik

¥ 3

engekspresikan dala
Meningkat
hijau.
Meningkat sial, cinta tang

erwujudnysa ada
perintah Alla an-Nya.
Terwu;udn a budaya“literasi, numerasi, bertoleransi

FOTS (Higher

afan abad 21 (4C)

as, dan kreatif
thlngkmg berbasis Teknologl Informasi  dan
Komunikasi (TIK).

4) Menerapkan penilaian berbasis kelas dengan instrument
bervariasi, baik ulangan harian, penilaian Tengah
semester, ulangan akhir semester, ulangan kenaikan
kelas, dan ANBK/USBK, serta pengolahan nilai

berbasis Information and Communication Technology

® Data bersumber dari SMP Negeri 11 Banda Aceh.
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(ICT) secara transparan dan dapat dipertanggung
jawabkan sesuai standar penilaian.

5) Terwujudnya peningkatan prestasi di bidang akademik
dan non akademik.

6) Mampu mengatualisasikan diri dengan berbagai
keterampilan seni dan olahraga sesuai pilihannya.

7) Mewujudkan kebiasaan hidup bersih dan disiplin pada
semua warga sekolaf

8) Terwujudnya _li

sekolah yang memiliki

Nurasmah, S.P0

Wahdini, S.Pdl Pengajaran
Herliantina, S.Pd Staf Pengajaran
Hasbi Arwin, S.Pd Pembina Osis
Irma Susanti, S.Pd Ketua Sosial

Wahdini, S.Pdl Koor Lab IPA

" Data bersumber dari SMP Negeri 11 Banda Aceh.
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Muhammad Ridha, S.Pd

Ka. Perpustakaan

Qahhynur, A.Md

Staf Perpustakaan

Winda Lestari, S.Pd

Bendahara Rutin

Sutriska Hendra Yoga, S.Pd

Bendahara Barang

Muhammad Ridha, S.Pd

Bendahara BOS

Irma Susanti, S.Pd

Operator Sekolah

a wali kelas serta guru

Pisitrlsiaely

Nirwani, S.Pd Wali Kelas 1X-2
Hajrazul Pitri, S.Pd Guru TIK
Fitri Marniza, S.Pd Guru TIK

Dra. Husniati Guru PAI

Sulastri, S.Ag Guru PAI

® Data bersumber dari SMP Negeri 11 Banda Aceh.
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Daily Salfani, S.Pd Guru PPKN
Raswan, S.Pd Guru Matematika
Nirwani, S.Pd Guru Bahasa Indonesia

Reni Fanda, S.Pd Guru Bahasa Indonesia
Rukayah, S.Pd., M.Pd Guru Bahasa Inggris
Lisnayani, S.Pd Guru Bahasa Inggris

Guru IPS
suru IPS

Herliantina, S.Pd
Muhammad Y uy

iliki oleh SMP

Negeri 11 adalah sebagar®
Tabel 1.3: Jumlah Peserta Didik

Kelas Laki:]I_lji:ahPSe:i:Zvr:puan Total

VilI-1 17 15 32 Siswa
VII-2 18 13 31 Siswa
VII-3 18 14 32 Siswa
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Vil-4 17 16 33 Siswa
VIiiI-1 16 13 29 Siswa
VIII-2 17 12 29 Siswa
VIII-3 17 12 29 Siswa
VIll-4 13 16 29 Siswa

IX-1 30 Siswa

29 Siswa

kerjasama ko
koperasi siswa*Ka
bakat dan potensi siswa, telah dibangun 1 lapangan upacara hari
senin, 1 lapangan voli, 1 lapangan bulu tangkis, serta telah berjalan
suatu kegiatan siswa yang seluruhnya dilaksanakan oleh siswa
dalam bidang organisasi siswa dan kepramukaan.

Rincian fasilitas yang dimiliki oleh SMP Negeri 11 adalah
sebagai berikut:
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Tabel 1.4: Fasilitas SMP Negeri 11

Jenis Jumlah Kondisi
Ruang Kelas 10 Baik
Lab IPA 1 Baik
Lab Komputer 2 Baik
Lapangan Voli 1 Baik
Lapangan Basket Baik
Mushalla Baik

Baik

Ruang Pusta

Lapangan Upacara 1 Baik

B. Penerapan Pembelajaran Ilmu Tajwid di SMP Negeri 11
Banda Aceh

liImu tajwid adalah dasar untuk membaca Al-Quran yang
baik dan benar, serta ilmu tajwid merupakan ilmu yang
mempelajari bagaimana cara menyembunyikan atau mengucapkan
huruf-huruf yang terdapat dalam kitab suci Al-Quran. Jadi dalam
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membaca Al-Quran harus tepat dan benar lafal pengucapannya
sesuai aturan yang sah, karena jika salah dalam membaca atau
melafalkannya akan memberi arti yang berbeda dan termasuk
dosa.’ Adapun ilmu Tajwid adalah:

10,, - . . N 7 2 (-2

Tajwid adalah mengeluarkan setiap huruf dari tempat
asalnya dan disertai d@Rgan hak dan mustahak huruf-
hurufnya

gf <&~ (hak huruf) adalah sifat yang mesti ada

Agar tert : dividu
diwajibkan-untuk senantias Quie ara ahlinya.
Di sisi Ig jidak mempunya dasar riwayat

bisa tidak'sah yang dibaca-itu.Dalam=hal jini terdapatdalil tentang

pentingnya mempelajari (belajar) ,Al-Quran dan mengajarkannya.
Diantaranya adalah-firman-Atah-SWF:

i OB g e 3

% Vadlya Maarif, Hidayat Muhammad Nur, dan Wati Rahayu, “Aplikasi
Pembelajaran [lmu Tajwid Berbasis Android”, dalam Jurnal Evolusi, Vol. 6, No.
1, [2018]: 91-100.

1 Muhammad al-Sadiq Qamhawi, al-Burhan fi Tajwid Al-Quran,
(Beirut, ‘Alam al-Kutub, 1985), him. 9.

1 Salah Salim Badwilan, Tajwid Al-Quran al-Karim li al-Mubtadi’in,
(Riyadh: Dar al-Hadarah, 2007), him. 8.
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atau lebih dari (seperdua) itu, dan bacalah Al-Quran itu

dengan perlahan-lahan. (QS. Al-Muzammil: 4)

Bacalah  Al-Quran dengan perlahan-lahan  dengan
menjelaskan huruf-hurufnya. Ini akan membantu untuk memahami

Al-Quran dan merenungkannya. Firman Allah SWT (3) adalah
penegasan akan kewajiban membaca Al-Quran seperti itu adalah
wajib bagi pembaca untuk membacanya seperti itu untuk
menghadirkan makna-maknany@&Membaca secara rartil adalah si

pembaca menjelaskan memenuhi hak-hak huruf
itu I % Muhammad SAW
membacany surah dengan
tartil sehingga menjadi lebih panjang dan lama. Disebutkan dalam
shahih 3 Rasulullah

al bacaan
giti bacaan
kalian. A abi ingin
menghiturig huruf hurufnya maka-dia bisa menghitungrya.”**

#bi Muhammad
SAW  membaca perlahan-lahan,
menielaskan huruf-hurutmya pagtiSkan makhraj-makhraj dan
menampakkan potongan-potongan ayat dengan merenungkan
makna-maknanya. Tartil adalah membuat serasi, teratur, dan bagus
susunannya. Sementara perbedaannya adalah dalam melagukannya
dan mendendangkannya, sekelompok ulama seperti Imam Malik

12 Wahbah al-Zuhaili, al-Tafstr al-Munir fi al-‘Agidah wa al-Syar’ah
wa al-Minhaj, Jilid 15, (Damaskus: Dar al-Fikr, 2009), him. 208.
3 Abi al-Fida’ Isma’il ibn ‘Umar ibn Kathir, Tafsir Alquran al-‘Azim,
Jilid 8, (Riyadh: Dar al-Taybah, 1999), him. 250.
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dan Imam Ahmad mengatakan makruh, sementara kelompok ulama
yang lain seperti Imam Abu Hanifah dan Syafi’i membolehkannya.
Masing-masing kelompok mempunyai dalil.**

Belajar ilmu Tajwid hukumnya fardu kifayah, namun
mengamalkan ilmu tajwid hukumnya fardu ‘ain, oleh karenanya
setiap pribadi muslim dituntut untuk memahami ilmu tajwid dalam
rangka membaca Al-Quran dengan baik dan benar. Sebagaimana

B E\J;)\)j&;cg:\ﬁ;&/;ci;b&ji
Aol i Lo ) dstg J6 0 IG R 8 plis o il

\
\

¥ Muhammad “Ali al-Sayis, Tafsir al-Ayat al-Ahkam, Jilid 4, (Beirut:
Maktabah al-‘Asriyyah, t.tt), him. 193.
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Telah menceritakan kepada kami Qutaibah ibn Sa’id dan
Muhammad ibn ‘Ubaid al-Ghubariy (secara bersamaan),
dari Ab1 ‘Awanah, berkata Ibn ‘Ubaid: telah menceritakan
kepada kami Abt ‘Awanah, dari Qatadah, dari Zurarah ibn
Aufa, dari Sa’ad ibn Hisyam, dari ‘Aisyah, ia berkata:
Rasulullah SAW bersaldtl@®sOrang yang membaca Al-Quran
dengan mahi; ak akan mendapat.tempat di dalam surga
bersama-sama dengan parg g mulia. Sedangkan
oranggeyaig : api,. tidak mahir,
me lancar, dia akan

rasul
datang melakuka
risalah dari A
ketaatan. Kata &) berme i na dalam menjaga

Al-Quran. Orang tersebut ti membaca A
hingga pu untuk
ilmunya; Adapun ora
Quran adalah mereka yat Keti 2 Al-Quran
disebabkan*lemahnya-da z Ka.-IMa memberikan
mereka dua pah
lagi karena usahan ntuk melawan kesulitan-dalam membaca Al-

-Quran

1> Abii al-Husein ibn Muslim ibn al-Hajjaj, Sakik Muslim, (Riyadh: Bait
al-Afkar al-Dawliyyah, 1998), him. 312. Lihat: Abt ‘Abdillah Muhammad ibn
Isma’il al-Bukhari, Sahih al-Bukhari, (Damaskus: Dar Ibn Kathir, 2002), him.
1283-1284. Lihat: ‘Isa Muhammad ibn ‘Isa ibn Saurah al-Tirmidhi, Sunan al-
Tirmidhi, Jilid 4, (Kairo: Dar al-Ta’sil, 2016), him. 31-32.
16 Abi Zakaria Mahy al-Din Yahya ibn Syarf al-Nawawi, al-Minhaj fi
Syarh Sakth Muslim ibn al-Hajjaj, Jilid 3, (Beirut: Muassasah al-Risalah, 2011),
him. 293.
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Ibn al-Jazari menegaskan bahwa setiap muslim diharuskan
membaca Al-Quran dengan memperhatikan tanda baca yaitu
dengan menerapkan ilmu tajwidnya, hal itu diperlukan karena
untuk menjaga keaslian Al-Quran. Beliau mengatakan dalam al-
Mugaddimah al-Jazariyyah-nya bahwa:

EOTaN sz d s SY s .33 A2,

17 §os 4% L%

s i Ay £Y
Membaca Al-Quran ilmu tajwid
hukumnya ‘adalah wajib..Barang siapa yang membaca Al-
Quran dengan tidak menerapkan ilmu’ tajwidnya maka ia

ajwidlah Allah SW enurunkan
a Al-Quran sampai dari-

berdosa, karena denga
Al-Quran dan ¢

judkan, ' maka
am bentuk formal
ilmu Tajwid juga
al ini dimaksudkan

sehingoa tidak

pembelajaran il
maupun non for

ambelajaran : di dalam
meningkatkan kemamg
dan sesuai danga ena’ itu guru harus
memberikan penjelasan sambil 'menyelipkan~eentoh cara bacaan
yang benar sesuai ilmu tajwithya damdiikuti oleh siswanya setelah
guru selesai menjelaskan dan mencontohkan kepada siswanya.
Untuk mewujudkan hal tersebut guru ilmu tajwid harus bisa
menggunakan berbagai macam strategi agar siswa menerima
dengan baik apa yang telah diajarkan di kelas maupun bimbingan-
bimbingan yang diberikan di luar kelas.

7 Ibn Jazari, al-Mugaddimah al-Jazariyyah, (Saudi, Alif Lam Mim,
2015), him. 5.
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Membaca Al-Quran termasuk ibadah dan karenanya harus
sesuai dengan aturan yang telah ditentukan. Sikap memperbaiki
bacaan Al-Quran dengan menata huruf sesuai dengan tempatnya
merupakan suatu ibadah, sama halnya meresapi, memahami dan
mengamalkan isi kandungan Al-Quran merupakan ibadah. Oleh
karena itu, sangat penting sekali mengajarkan Al-Quran dengan
baik dan benar sejak dini, bila tidak maka akan sulit belajar ketika
membacanya bila terlanjur dewasa. Al-Quran juga merupakan
sumber ilmu pengetahuan damfpendangan hidup umat Islam.

Oleh sebabfitu, periuyC
Quran agar Islam mamp
(lancar) da benar sesuai denga
apabila
atura

dakan suatu pembelajaran Al-
embaca Al-Quran dengan fasih
kaldah atau kaidaknya. Karena
al dengan kaidah atau

pada kesalahansdalam

yang benar make

pemaknaan Al (3 ahtikan yaitu, ilmu
tajwid, makha / ‘tempat ke A horuf), dan gharib
(bacaan asing da F 8 i i i
memBaca Al-Quran

wid di SMP“Negeri 11
Banda Aceh dilakukan alui bebgrapa tahapan sebagaiberikut:

1. Perencanaan

Implementasi-pemibe aR=tajwid-dalam smeningkatkan
kemampuan rembaca Al- Qufan di 'SMP Negerifl1 Banda Aceh
direncanakan dalam-bentuk RPP yang mana-gurtsmembuat strategi
yang sesuai dengan materi dan karakteristik peserta didik selama
pembelajaran yang berlangsung di kelas. Sebelum pembelajaran
dikelas dimulai maka sebelum pembelajaran dimulai guru harus
terlebih dahulu membuat sebuah strategi ataupun perencanaan.
dalam perencanaan pembelajaran, prinsip-pripsip belajar dapat
mengungkap batas-batas kemungkinan dalam pembelajaran.

18 Acep Lim Abdurohim, llmu Tajwid Lengkap, (Bandung: CV Penerbit
Diponegoro, 2012), him. 20.
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Proses perencanaan pembelajaran dengan metode scientific
dalam penerapan pembelajaran tajwid dalam meningkatkan
kemampuan membaca Al-Quran dilakukan sesuai dengan
kemampuan siswa, karena kegiatan pembelajaran tajwid dalam
meningkatkan kemampuan membaca Al-Quran merupakan upaya
pesera didik untuk melakukan kegiatan belajar mengajar dengan
mengamati (membaca, mendengar, menyimak dan melihat),
menanya, mengeksplorasi, gnengasosiasi, mengkomunikasi.
Sehingga dalam suatu pepak petajwid dalam meningkatkan
kemampuan 3
merencanakan

mbelajaran  tajwid
Quran pada sis

secara optimal. = . el 1§ atan penulis
dalam proses {pembelajaran.babwa.fak dukung penerapan

satunya adalah metode yang digunakan dan pembagian waktu yang
cukup.?®

¥ Muhammad Iqbal Ansari, “Penerapan Metode Bernyanyi Pada
Pembelajaran Tajwid di Rumah Qur’an An-Nur Banjarmasin,” dalam Bada’a:
Jurnal lIimiah Pendidikan Dasar, Vol. 1, No. 2, [2019]: 124-139.

20 Wihdatul Muslihah, Implementasi Pembelajaran Ilmu Tajwid dalam
Meningkatkan Kemampuan Membaca Al-Quran, (Jakarta: 11Q, 2019), him.15.
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Penulis memfokuskan pembelajaran mengenai pengenalan
huruf, makharij al-hurif, sifat-sifat huruf, ketukan panjang
pendeknya suatu bacaan, hukum-hukum tajwid, dan ilmu membaca
Al-Quran lainnya. Pelaksanaan kegiatan ini bertujuan untuk
meningkatkan kualitas bacaan Al-Quran dan pemahaman siswa
SMP Negeri 11 Banda Aceh terhadap ilmu tahsin dan tajwid.
Tahsin dalam proses pembelajaran ini adalah membenarkan bacaan
Al-Quran yang masih kurang baj

Sebelum memulaifpelaksanaa embelajar ), sangatlah penting
untuk melaluistakap perencanaan yang mat ang sglah satu aspek

mengajar yang efektif da an tujuan pembeia
Berdasarkan ancar ushiati selaku guru P/

“Awal m
Tajwid adala

lan PAI sepaka
larus dipelajar

Berdasarkan wawancara di atas, dijelaskan bahwa guru
Diniyyah dan juga guru PAI bekerja sama untuk membuat RPP
ilmu Tajwid serta menentukan batasan-batasan apa saja yang mesti
diajarkan kepada siswa SMP Negeri 1 Banda Aceh.

2 Wawancara langsung dengan Dra. Husniati Guru Pendidikan Agama
Islam di SMP Negeri 11 Banda Aceh pada tanggal 4 Maret 2025.
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Begitu pula penjelasan dari Ustadz Sabdi selaku guru
Diniyyah:

“Semua guru-guru PAI dan Diniyyah berusaha merancang
RPP yang sesuai dengan kemampuan peserta didik. Karena
kalau kami tidak melakukan sama-sama, takutnya nanti
justru akan membuat anak-anak sulit untuk tahu sampai
mana batas-batas pelajaran ilmu Tajwid.”*?

Proses perancangan RPRsharus dilakukan dengan teliti dan

terstruktur, sehingga memudahkan guru dalam mencapai tujuan
pembelajaran yang telah ditetapkan.

2. Proses Pembelajaran llmu Tajwid
Metode merupakan suatu alat dalam pelaksanaan
pendidikan, yakni yang digunakan dalam penyampaian materi.
Materi pelajaran yang mudah pun kadang-kadang sulit berkembang

22 Wawancara langsung dengan Ustadz Sabdi, S.Pd Guru Diniyyah di
SMP Negeri 11 Banda Aceh pada tanggal 9 Maret 2025.
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dan sulit diterima oleh peserta didik, karena cara atau metode yang
digunakannya kurang tepat. Namun, sebaliknya suatu pelajaran
yang sulit akan mudah diterima oleh peserta didik, karena
penyampaian dan metode yang digunakan mudah dipahami, tepat
dan menarik.”® Dalam hal proses pembelajaran, tentunya tidak
luput dari yang namanya metode. Dengan memiliki metode, setiap
orang akan terarah dan tersistem untuk melakukan suatu pekerjaan.

Penggunaan metode

imbelajaran dalam meningkatkan

arena dala ‘ juan mengejar disebutkan agar
bahan ajar yangrdiberikan kepada siswa dapat di

adapan dengan seo

Proses | i metode - talagai’ tersebut sels

ang guru,
menitik

benar. Teknikydasar metode talaqgiyaitu santrimengaji berhadapan
langsung de adzah)™ Sambil dibenarkan
makharij  al-hurif . ' @ apabila santri  salah
melafalkannya. Dalam hal ini guru dituntut profesional dan
memiliki Kkreadibilitas yang mumpuni di bidang pembelajaran

2 Siti Maesaroh, “Peranan Metode Pembelajaran Terhadap Minat dan
Prestasi Belajar Pendidikan Agama Islam”, dalam Jurnal Kependidikan, Vol. 1,
No. 1, [2013]:150-168.
2 Azis Rizalludin, “Implementasi Metode Talaqqi dalam Pembelajaran
Tahsin dan Tahfidz Al-Quran”, dalam Khazanah Pendidikan, Vol. 1, No. 1,
[2019]: 2-37
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membaca Al-Quran dan bertajwid yang baik dan benar.
Sebagaimana pemaparan dari Ustadz Sabdi:

“Teknik metode talaqqi adalah metode cara belajar dan
mengajar Al-Quran yang diterapkan Rasulullah SAW dan
sahabatnya. Saya menggunakan metode ini dengan cara
berhadapan langsung antara guru dengan santri secara
individual. Saya menggunakan teknik ini supaya santri
dapat memahami secara_detail tentang ajaran-ajaran yang
ada dalam hukum tapWie, setelah itu santri juga dapat
menerapkan um tajwid da ayat-ayat Al-Quran
dengan cepaf dan benar

Metode talagqi juga cara malaikat Jibr engajarkan Al-
Quran kepada Nabi Muhammad SAW, seperti saat wahyu pertama
di GuagHira. Nabi juga'm 3
Jibrifsetiap bulan Ramadh 2ngajarkan metode ini*kepada
para ‘|sahabatnya talagqi ‘terbagi
menjadi dua je AU menyampaikan
ilmunya di hadap mak, sering kali
diakhiri dengan ses id membacakan di
depan gury, dan guru m

etode talaqqi T e emastikan
Al-Quran para memastikannya dengan

bacaan

dilakukannya bimbingan._ ke _pengajar...Bimbingan #ini dilakukan
secara langsting#atau s face ®to: face® Sehingga gpengajar dapat
mengoreksi kesalahan tajwid mereka. Dengan-dilakukannya proses

tersebut santri dapat segera®mermperbaiki kesalahan yang telah
dikoreksi pengajar. Proses ini dapat mempercepat pemahaman
santri. Metode ini membentuk kualitas bacaan santri, karena
mereka tidak hanya belajar secara teori, tetapi juga langsung

% Wawancara langsung dengan Ustadz Sabdi, S.Pd Guru Diniyyah di
SMP Negeri 11 Banda Aceh pada tanggal 9 Maret 2025.

% Azis Rizalludin, “Implementasi Metode Talaqqi dalam Pembelajaran
Tahsin dan Tahfidz Al-Quran”..., him. 22-37
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mempraktikannya dan memperbaiki bacaan mereka dibawah
bimbingan pengajar.

Lebih banyak ceramah kalau saya. Kalau khusus ini ilmu
tajwidnya kan Kkita pengajarnya langsung ngajarin ke
siswanya, jadi tidak ditulis atau ada yang ditulis yang
dipapan tulis itu metode pengajarannya ceramah. Tapi kalau
pas secara langsung itu talaqqi gitu, metode talaqgi yang
siswanya baca terus salah, jadi langsung dibetulin sama

al ini memperkuat
pemahaman santri

amannya tidak sama. Tapi
akaT a-nTeﬁade talagqi kalau anak-anak
itajelaskan di,depag.”*®

I .al
Begitu pula W A olenUstadz Sabdi:
“Ada juga metode lain yang diterapkan dalam pembelajaran

tajwid di dalam kelas kayak metode ceramah, yaitu di mana
siswa dengerin penjelasan dari guru, terus mereka

27 Wawancara langsung dengan Dra. Husniati Guru Pendidikan Agama
Islam di SMP Negeri 11 Banda Aceh pada tanggal 4 Maret 2025.

%8 \Wawancara langsung dengan Dra. Husniati Guru Pendidikan Agama
Islam di SMP Negeri 11 Banda Aceh pada tanggal 4 Maret 2025.
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mendengarkan dan memaknai materi yang telah ditentukan
pada pembelajaran.”?

Hukum tajwid sesuai dengan aturan ilmu tajwid yang benar.
Kelemahan dari metode talaqqi berasal dari faktor santri sendiri
yang belum menguasai ilmu tajwid dengan baik seperti panjang
pendek, pengucapan makhraj, dan santri yang mudah bosan
sehingga akan bercanda dengan teman-teman mereka sendiri.
Upaya yang dilakukan oleh guru dalam mengatasi kelemahan
metode talaqqi adalah, . bacaan dan mengontrol
perkembangan ilmustajwidnya. -

arkan, hasil wawancara di atasi™dapat dipahami
dalam mengajarkan

ra I

te

yang sediKit dapat
pelajar  untuk

potivasi dalam
a yang masih

Kelebihan dari metode talagqi adalah faktor
pembelajarantAl-Quran:dan tajwid; dalam artian Si

sangat cocok dan efektif tmte an di siswa dan bisa juga di
sekolah, dengan metode ini santri dapat membaca dan dapat
mengetahui langsung

Metode pengajaran yang efektif memainkan peran penting
dalam membentuk pengalaman belajar yang positif bagi siswa.
Sebagai contoh, metode pembelajaran kooperatif, di mana siswa

2% Wawancara langsung dengan Ustadz Sabdi, S.Pd Guru Diniyyah di
SMP Negeri 11 Banda Aceh pada tanggal 9 Maret 2025.
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bekerja dalam kelompok kecil untuk mencapai tujuan belajar
tertentu, telah terbukti meningkatkan pemahaman konsep serta
keterampilan sosial siswa. Dengan menggunakan metode ini, guru
tidak hanya menyampaikan materi, tetapi juga mendorong
partisipasi aktif, pemikiran kritis, dan kerja sama di antara siswa.
Sebaliknya, metode ceramah yang monoton tanpa interaksi sering
kali membuat siswa kehilangan minat dan motivasi belajar, serta
kurang efektif dalam meningkatkan pemahaman konsep yang
mendalam.

3. Dampak Pg belajara u Tajwid
Pemb aja tajWId menggunakan bu aia Cepat Belajar
Tajwid Prg mam di SMP
Negeri 14 | ) : i yang diingi

san Untuk mencapaisstandar
kom[] i e a'.beberapa indikator ya g harus dicapai
Sebagaimana weg jar Al-

“Ada indikatc membaca Al-Quran di
embelajaran i i anda Aceh
/aitu: - menilai aitu  santri

incarannya,

lembaca tanpay [tersendat-sendat dan tidak lamban
membacanya. Ketapatai_n _m,aghhra -nya Yyaitu,mengetahui

natan d| man Uarnya urufs ta kesesuaian
i gan hak-haknya

730

“Pas proses pembelajaran tajwid ada siswa bisa jelasin
pengertian macam bacaan-bacaan tajwid, tau cara bacanya
juga bisa menyebutkan hukum bacaan dari potongan ayat
Al-Quran. Namun, kadang ada juga yang pas membaca Al-

%0 Wawancara langsung dengan Ustadz Sabdi, S.Pd Guru Diniyyah di
SMP Negeri 11 Banda Aceh pada tanggal 9 Maret 2025.
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Quran, siswa itu sulit untuk nyebutin hukum bacaan. Tapi,

mereka tetap bisa menerapkan cara membacanya.”*

Hal tersebut diketahui ketika siswa membaca Al-Quran
dihadapan Ustadz Sabdi secara langsung kemudian diakhir setoran,
Ustadz Sabdi memberikan pertanyaan untuk mencari hukum
bacaan tajwidnya.

Adapun menurut Ibu Husniati, beliau menjelaskan:

“Enggak semua mugd meémiliki pemahaman ilmu tajwid
yang bagus..-Afhak itu bisa baCasdengan bagus, bagus
mereka ba , tapi kalau @.: tanya hukum tajwidnya mereka
gak tauDan ada sebaliknya, mereka teufiukum tajwid tapi
ga bisa nerapin ketika baca Al-Quran.”®

wid ketika

langsung dipraktekkan
Quran r_pa3| berﬂklr pacaan apa, namun
Tieinibaca  sud lempraktekan  cara

Dampak pembelajaran ilmu tajwid di SMP Negeri 11 Banda
Aceh memberi pengaruh yang sangat kuat ternadap cara membaca
Al-Quran bagi para siswa, karena selain menghafal, santri juga

3 Wawancara langsung dengan Ustadz Sabdi, S.Pd Guru Diniyyah di
SMP Negeri 11 Banda Aceh pada tanggal 9 Maret 2025.

%2 Wawancara langsung dengan Dra. Husniati Guru Pendidikan Agama
Islam di SMP Negeri 11 Banda Aceh pada tanggal 4 Maret 2025.

%% Wawancara langsung dengan Ustadz Sabdi, S.Pd Guru Diniyyah di
SMP Negeri 11 Banda Aceh pada tanggal 9 Maret 2025.
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ditekankan membaca Al-Quran harus disertai dengan kaidah ilmu
tajwid. Selain menghafal dan membaca di SMP Negeri 11 Banda
Aceh juga ditekankan untuk mendalami ilmu tajwid, karena
dampak belajar ilmu tajwid tersebut membuat para siswa sangat
hati-hati dalam mengucapkan setiap huruf di dalam Al-Quran.
Dampak secara etimologis berarti benturan, pengaruh kuat yang
mendatangkan akibat (baik negatif maupun positif).

Mempelajari hukum tgj adalah fardhu kifayah, artinya

dalam ilmu tajwi G i terpenuhi. Namun,
membaca A X: i fwid hukumnya

alam
mempelajari de ana merupakan
tolak ukur Kua -Quran
seba bahwa Rasulullah
SAW'bersabda

dufijw\ %A‘ RARAY (25
L 34, 5 .-

Telah menceritakan kepada kami Hajjaj ibn Minhal, telah
menceritakan kepada kami Syu’bah, dia berkata: telah

% Al-Bukhari, Sahih al-Bukhari..., him. 1283-1284. Lihat: Abi Dawud
Sulaiman al-Asy’ath, Sunan Abi Dawud, Jilid 2, (Beirut: Dar Ibn Hazm, 1998),
him. 99-100. Lihat: al-Tirmidhi, Sunan al-Tirmidhi, Jilid 4..., him. 33. Lihat:
AbT ‘Abdillah Muhammad ibn Yazid ibn Majjah al-Qazwiyni, al-Sunan, Jilid 1,
(Kairo: Dar al-Ta’sil, 2014), hlm. 263. Lihat: Ahmad ibn Hambal, Musnad al-
Imam Ahmad ibn Hambal, Jilid 1, (Beirut: Muassasah al-Risalah 1995), hlm.
471.
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mengabarkan kepadaku ‘Algamah ibn Marthad, aku
mendengar Sa’ad ibn ‘Ubaidah, dari Ab1 ‘Abd al-Rahman
al-Sulamiy, dari Uthman r.a, dari Nabi SAW bersabda:
Sebaik-baiknya kalian adalah yang mempelajari Al-Quran
dan mengajarkannya. (HR. al-Bukhari)

Manusia yang paling mulia dari segi belajar mengajar
adalah orang yang belajar dan mengajar Al-Quran. Tidak dapat
dibayangkan bahwa jika suatu pekerjaan itu keluar dari pada ranah
belajar dan mengajar. Karenafjika, suatu ilmu tidak memberikan
dampak pada perbua aka itu tidak dapat. dikatakan ilmu syar’i,

-"
J

yang fagih (paha
arena yang demi

- Quran..-adalam sebaik-baiknya
sebagaimand ah SWT, Tirmankan “dalam#sebuah hadits

z
4
w

% Muhammad ‘Abd al-Rahman ibn ‘Abd al-Rahim al-Mubarakfur,
Tukfah al-Ahwadhi bi Syarh Jami’ al-Tirmidhi, (Beirut: Dar al-Fikr, t.tt), him.
222.

% Al-Mubarakfurt, Tukfah al-Aswadhi.. ., him. 222.
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Telah menceritakan kepada kami Muhammad ibn Isma’il,
dia berkata: telah menceritakan kepada kami Syihab ibn
‘Abbad al-‘Abdiy, dia berkata: telah menceritakan kepada
kami Muhammad ibn al¥Hasan |bn Ab1 Ya21d aI Hamdanly

Allah berflrman.
dan berdzikir

hukum ilmu tajwid-karena 8 a IJarlnya di TPA,
balai mengaji, ataupur™tempat#te H pa ’_ enggarakan belajar Al-
Quran yang berada sekitar tempat tinggalnya.

Berdasarkan penjelasan di atas bahwa materi ilmu tajwid
yang diajarkan di SMP Negeri 11 Banda Aceh ini masih mendasar
dan menyesuaikan dengan tingkat kelas peserta didik yang baru
memasuki jenjang sekolah menengah pertama, sehingga materi

% Muhammad ‘Abdillah ibn ‘Abd al-Rahman ibn al-Fadl al-Darimi,

Kitab al-Musnad al-Jami’, (Makkah: Dar al-Basyair al-Islamiyyah, 2013), him.
764. Lihat: Al-Tirmidhi, Sunan al-Tirmidhi..., him. 42. Lihat:
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ilmu tajwid yang dibahas adalah hukum- hukum ilmu tajwid yang
masih mendasar.

Di sisi lain memang ada berapa peserta didik yang telah
mengetahui hukum-hukum ilmu tajwid yang dipelajari, hal lainnya
ada pula peserta didik yang tidak mengetahui hukum- hukum ilmu
tajwid. Hal tersebut dikarenakan ada peserta didik yang telah
berpengalaman dan mempunyai basic dari kepesantrenan di daerah
rumahnya masing-masing. an tetapi dalam beberapa sesi
pertemuan saya selalu gag aferisy/ang sama supaya peserta
didik bisa memahami, men al dan juga mengenal Dbetul
I~ pembelajara ukum-huk iwu tajwid yang

sejak dini.
Berdasarkan % perfiyataan. - tersebut: = ¥ kemampuan
membaca Al- i----v.-- J 1llii Ii bihan yang dimiliki oleh
seseorang yang dilakuKansderganshentfk usaha memahami serta
merangkai simbol-simbol dalam bentuk tulisan yang terdapat pada
Kitab suci Al-Quran.

Mempelajari Al-Quran adalah kewajiban.® Salah satu
bagian mempelajari Al-Quran yaitu membaca Al-Quran tersebut.
Oleh karena itu mempelajari Al-Quran penting sekali diajarkan

% M. Quraish Shihab, Membumikan Al-Quran, (Jakarta: PT. Mizan
Pustaka, 2009), him. 46.
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mulai sejak kanak-kanak, baik di sekolah, atau di luar sekolah.*
Allah SWT telah memerintahkan kepada umat Islam untuk
membaca sejak Nabi Muhammad SAW menerima wahyu pertama
yaitu “lqra”. Sehingga sudah seharusnya sebagai umat Islam
mampu melaksanakan perintah tersebut yaitu membaca apapun
akan ciptaan Allah SWT termasuk mampu membaca Kitab Allah.

C. Tingkat Pemahaman Siswa di SMP Negeri 11 Banda Aceh
Terhadap IImu Tajwid

dasar yang tepat dan benar. i‘ pengucapannya harus sesuai
dengan aturaa=yailg sah, karend jika salah ¢ g

melafalkannya akan memberi ang berbeda dan teimasuk dosa
Untuk ménghindari da ka dituntut untuk selalu
bela i a Al-
Quran tidak jelas (sah); maka
bacaal i yang
dibacg Jajarkan Al-Quran
kepada n. Disamping itu Kita
juga h ehidupan kita
sehari-h

di dalam
meningkatkan kemam d' secara tartil
dan sesuai denga arenaffitu guru harus

memberikan penjela elipka toh cara bacaan
yang benar sesuai ilmu tajw Kuti oleh siswanya setelah
guru selesai menjelaskan dan mencontohkan kepada siswanya.
Untuk mewujudkan hal tersebut guru ilmu tajwid harus bisa
menggunakan berbagai macam strategi agar siswa menerima
dengan baik apa yang telah diajarkan di kelas maupun bimbingan-
bimbingan yang diberikan di luar kelas. Itu bagain peran terhadap

° Rosniati Hakim, ‘Pembentukan Karakter Peserta Didik Melalui
Pendidikan Berbasis Al-Quran”, dalam Jurnal Pendidikan Karakter, Vol. 1V,
No. 2, [2014]: 121-136.
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pembelajaran ilmu tajwid dalam meningkatkan kemampuan
membaca Al-Quran secara tartil.

Upaya mengenalkan Al-Quran itu bukan hanya mengetahui
dari segi fisik dan aspek sejarah semata, namun yang lebih penting
adalah bagaimana umat Islam mampu membaca sekaligus
memahami makna yang terkandung dalam butir-butir ayat dari Al-
Quran. Karena itu kita harus bisa membaca dan memahami Al-
Quran dengan baik dan benar.*

MP Negeri 11

3 g ilmu tajwid,

pemahaman yang mendasar akan membawa pada pemahaman yang

mendalam seperti memahami kaidah ilmu tajwid akan menjadikan

umat senang dengan rutinitasnya untuk membaca Al-Quran karena
kualitas bacaan yang dimilikinya.

Sewaktu pertanyaan wawancara diajukan kepada para siswa
terkait pemahaman ilmu tajwid siswa SMP Negeri 11 Banda Aceh,

0 Zulfison dan Muharram, Belajar Mudah Membaca Al-Quran dengan
Metode Mandiri, (Jakarta: Ciputat Press, 2003), him. 1.
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beberapa diantaranya telah mempelajari ilmu tajwid sejak
bersekolah di jenjang sebelumnya yaitu Sekolah Dasar (SD).
Namun, pemahaman yang diperoleh para siswa memiliki tingkatan
yang berbeda-beda. Perbedaan tingkat pemahaman tersebut terlihat
dari pernyataan definisi dan letak makharij al-hurif, pembagian
kaidah-kaidah hukum nun sukun dan tanwin, dan penyebutan
kaidah-kaidah hukum mim sukun.

1. Makharij al-Hurif
Tatkala  prosg dfafs, iImu  tajwid, guru
memperkenalkan 8pada siswanya dan
dibimbing ara . Seti ams, murid  hanya

Al-Quran da i a'masi Salah dalam
n huruf-huruf Al-Quran; ‘guru p gmperbaiki
reka bisa melafalke pif Al-Quran
dengan baik™ par.

Koo B 2

aman de : ka jals tuk memahami
kaidah-kaidah yan igga=dapat memudahkan siswa
dalam memahami kekeliruan bacaan baik dari diri sendiri maupun
melalui teguran guru. Peneliti menyimpulkan bahwa makharij al-
huriif merupakan tempat keluarnya huruf-huruf hijaiyah dan
mempelajarinya merupakan suatu acuan untuk memotivasi diri agar
lebih berusaha dalam hal memperbaiki bacaan Al-Quran terutama
huruf per-huruf. Terdapat beberapa siswa yang kurang memahami

terkait makharij al-huraf baik definisi, penguraian kaidah-kaidah,
menjelaskan dan memberikan contoh yang sesuai dengan kaidah
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yang telah disebutkan. Sebagaiman wawancara dengan Aura
Yurisa:

“Kalau ditanya apa itu makharij al-huraf ya itu, tempat
keluar huruf-huruf bang. Jadi huruf-huruf ini ada tempat-
tempatnya sendiri, tapi kami kurang ingat dimana aj a”*

“Kami makharijul huruf tau sediki-sedikit. Tidak banyak
kami tau, kalau ditanya kadang- kadang juga kami lupa
bagaimana yang dijelaskan oleh guru.” 4

ceramah dan tal

agqgi  untuk “ getahui Kemampuan siswanya
dalam membaca

Al-Quran sesual dengan amak/iarij al-hurilf,
pembelajar yang |Iaksanakan

= e e
enggunakan s : da talaqql karena menurut
sayaketika siswa meTi a'd‘ "I‘eb'fh ak |f S|swa yang awalnya

karena banyak siswa yang ma3|h belum bisa membedakan
bacaan (<) dan (¥), dan sebelum mereka melafalkan

makharijul huruf, saya terlebih dahulu mencontohkan
bagaimana cara melafalkan makharij al-hurif yang benar

! Wawancara langsung dengan Aura Yurisa siswa kelas VII-1 pada
tanggal 26 Februari 2025 di SMP Negeri 11 Banda Aceh.

2 \Wawancara langsung dengan Diana Azzahra siswa kelas VII-1 pada
tanggal 26 Februari 2025 di SMP Negeri 11 Banda Aceh.
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baru setelah itu mereka mencontoh makharijul huruf sesuai
dengan apa yang saya contohkan sebelumnya.”*?

Begitu pula yang dijelaskan oleh Ustadz Sabdi:

“Ketika proses pembelajaran kami lebih  sering
menggunakan strategi talaqqi atau ceramah, pertama kami
jelaskan dulu kepada mereka. Juga mereka senang belajar
gitu, dan juga mereka lebih aktif. Dan selain itu saya suruh
mereka pegang kertas satu lembar di depan mulut sambil
melafalkan makharjjs#l-Rmif. Tujuannya untuk mereka
lihat sendirieudah benar atau“belum cara melafalkan
makharij al-hurif, kalau“benar, kertas itu bergerak. Tapi
kalay,salafi, Gara melafalkannya kertas itugak bergerak. ™

Dari hasil wawancar. dikuatkan, oleh hasil
observasl, peneliti dapa gnjelaskan

itu siswa mengi
masii ada siswa makharij al-hurif
denga - (o elafalkan makharij
al-huruf~de i
melafalkan makharij al-/

Sebagian dari
hukum-hukumnya keti 1 mengalami
kesulitan untik menyatakan dan' menjawab setaralisan mengenai
definisi dan bagian=bagian dari kaidah makharijel=/1..rif.

Suasana kelas, fasilitas dan guru dalam mempelajari ilmu
tajwid sudah cukup mendukung, sehingga kualitas pemahaman
yang didapat tidak hanya teori secara bahasa semata tetapi telah
mencapai mampu menjelaskan kembali dan menyebutkan kaidah

* Wawancara langsung dengan Dra. Husniati Guru Pendidikan Agama
Islam di SMP Negeri 11 Banda Aceh pada tanggal 4 Maret 2025.

* Wawancara langsung dengan Ustadz Sabdi, S.Pd Guru Diniyyah di
SMP Negeri 11 Banda Aceh pada tanggal 9 Maret 2025.
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kaidah secara gamblang dan tepat. Praktik kematangan pengucapan
huruf yang esuai dengan makhrajnya dilihat ketika siswa
menyampaikan definisi dan macam-macam kaidah makharij al-
huriif, siswa yang mengetahui definisi dan yang mampu
menyebutkan bagian dari kaidah-kaidah menyertai pengucapan
huruf ketika memberi contoh cara baca huruf.

2. Hukum Nun Sukun atau Tanwin
Pemahaman terhadap huRam nun sukun dan tanwin sedikit
lebih banyak diketahui«@ i egeri 11 Banda Aceh.
nelitian, pa iswa dapat menjawab dengan
kum nun mati‘dan tanwin, definisi, huruf-huruf
gan sempurna. Berkaitan dengan
jawab dengan menyebutkan
jan  tanwin  sajas, tanpa
isi, huruf-huruf dan cara

Vd

R alnya (2)

[y
N

“Yang saya tanites KAt nun sukun dan tanwin
adalah macam-macam kaidahnya antara lain adalah ikhfa,
izhar, Iqlab dan idgham. Jadi kaidah itu tadi masuk dalam
bagian nun sukun sama tanwin.”**®

> Wawancara langsung dengan Agsa Riski Tahazir siswa kelas VII11-1
pada tanggal 26 Februari 2025 di SMP Negeri 11 Banda Aceh.

* Wawancara langsung dengan Bunga Ramadhani siswa kelas VI11-1
pada tanggal 26 Februari 2025 di SMP Negeri 11 Banda Aceh.
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Pemahaman ini merupakan pengetahuan dasar dari ilmu
tajwid lainnya, menyebutkan dasar dari kaidah hukum nun mati dan
tanwin ini termasuk pemahaman pada tingkat awal yaitu tingkat
perkenalan. Terkait hal ini, Ustadz Sabdi mengungkapkan:

“Secara definisi, hukum nun sukun atau tanwin itu masuk
ke dalam ikhfa, izhar, idgham, dan Iglab. Jadi kalau ada nun
sukun atau nun mati atau juga tanwin yang baris dua itu,
terus ada huruf ikhfa, izigr, idgham, dan Iqla'b di depannya,
maka hukumnya terg i
depan (&), jadi hukumnya ikhfa,“kalau mim (:) idgham

bighunnah api tidak ‘\'" a siswa tau untuk pengertian ini.
C nereka tau na apiskalau ditanya

acanya  un
ya pemaha

: perbaikinya

sedini mungkin aga s la lu kesulitan.
A . .

Pemaparan singkat demikia

di atas, baik terkait definisi, macam-macam, huruf-huruf dan
hukum bacaan dari hukum sukun mati dan tanwin, dapat diketahui
bahwa siswa tersebut belum mampu memberikan jawaban yang
lebih spesifik dengan tepat.

Hukum nun sukun dan tanwin merupakan bagian ilmu
tajwid yang dipelajari sejak awal membina bacaan Al-Quran baik

" Wawancara langsung dengan Ustadz Sabdi, S.Pd Guru Diniyyah di
SMP Negeri 11 Banda Aceh pada tanggal 9 Maret 2025.
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sejak sekolah dasar. Hal ini telah menjadi tanggung jawab dari
masing-masing siswa selain dari tanggungjawab guru untuk
menyampaikan dan menyalurkan ilmu tajwid terkait hukum nun
sukun dan tanwin. Usaha mempelajari dan praktek secara berulang
akan mengantarkan pada pencapaian pemahaman yang baik dan
benar dalam membaca Al-Quran.

Berdasarkan hasil wawancara di atas, peneliti menemukan
bahwa siswa yang memiliki pgfaghaman terkait hukum nun mati

dan tanwin pada tingks dapat membaca Al-Quran
dengan lancar, hagya saja per'n dan penempatan hukum nun
mati dan tanwi Slh kuran dan berada dalamsbimbingan dan
perhatian k

huruf, sghi

ke

tanwi

yang engkap Sisw
tingkat ™3g

dan tanwin sangat s
hurufnyay ti

lgham bilaghunnah. Semua
hukum nun mati ini terdapat hanya jika nun mati atau
tanwin bertemu dengan huruf-huruf yang sesuai dengan
bagian-bagian hukumnya. Kalau huruf-hurufnya ga semua

saya hafal, yang ingat cuma huruf izhar kaya (i) () (¢) (¢)
(¢) (»). Terus huruf idgham bighunnah (&) (s) (¢) (©) dan
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idgham bilaghunnah (J) (;) sama Iglab (<). Kalau ikhfa

hafal sedikit aja”.*®

Begitu pula tanggapan yang sama juga disampaikan oleh
Fanesa:

“Hukum nun sukun dan tanwin adalah hukum yang berlaku
jika nun sukun atau tanwin bertemu dengan huruf-huruf

tertentu. Kaya huruf-huryf izhar (7) () () (¢) (¢) (»). Terus

diiringi denga _
yang baik. Al gengan tajwid dan
sampai kepada Rasululla an tajWId pula sungguh Al-
Quran terjaga karena tajwidnya. Maka sebagai umatnya, hendaklah
mengedepankan pemahaman dan praktik yang sesuai dengan ajaran
agar bacaan yang dibaca dapat menjaga lisan dari kesalahan
membaca firman Allah SWT.

*8 Wawancara langsung dengan Fajrul Maulana siswa kelas VI11-1 pada
tanggal 26 Februari 2025 di SMP Negeri 11 Banda Aceh.

9 Wawancara langsung dengan Fanesa siswa kelas V111-1 pada tanggal
26 Februari 2025 di SMP Negeri 11 Banda Aceh.
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Memahami otentisitas ilmu tajwid dan hukum-hukumnya
maka akan semakin mengerti bahwa membaca Al-Quran
merupakan salah satu ibadah kepada Allah SWT. Oleh karena itu,
membaca Al-Quran tidak bisa dengan seenaknya, tetapi harus
mengikuti aturan-aturan yang berlaku yang disesuaikan dengan
pembacaan Al-Quran ketika Rasulullah SAW menerimanya dari
Allah SWT melalui malaikat Jibril.

Sebagaimana yang dijglaskan oleh Ustadz Sabdi, selaku
pengajar ilmu Tajwid disSNMP Negerid.Banda Aceh mengatakan
bahwa, adanya hukum nun sukim dan tan apabila nun sukun
atau tanwin berteiiu dengan hurtf-huruf terteniumiviisalnya seperti
ati bertemu dengan huruf-huruf ikhfa yang 15

yaitu («94(<) (@) () () ) (& (&) (8) (®) (=) () (2) maka

hukdi uruf-
hurutnya ada 6 yaitu (1) ukum bacaannya
yaitu jelas. Ke 1 yaitu bighunnah
hurufaya (¢) (s a berdengung dan
bilaghtiag ; Al ar acaannya tidak
berdengung. Yang teral da Igdrb yang hurufnya hanya satu
yaitu (<

penjelasan yangssiag ' iU yang termasuk
; un atau tanwin
bertemu dengan huruf ikhfa maka dibaca samar-samar seperti ( o
) (&b 55). Kemudian merupakan contoh dari idgham, ditandai
dengan nun sukun atau tanwin yang bertemu dengan huruf idgham
seperti (U3 Jai o#3) (#% %), maka dibaca dengung karena

termasuk dalam hukum idgham bighunnah. Contoh selanjutnya
adalah merupakan contoh izkar, ditandai dengan nun sukun atau
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tanwin bertemu dengan huruf izhar seperti (34 2 &%) (> 9),
maka dibaca jelas sesuai dengan hukum bacaan izhar.

3. Hukum Mim Sukun
Pemahaman mengenai hukum mim sukun menjadi
pemahaman yang cukup singkat untuk dijawab oleh siswa SMP
Negeri 11 Banda Aceh. Para siswa memberikan jawaban sebatas
pengetahuan mengenai macam-macam hukum mim sukun. Salah

au hukum im mati kaya ikhfa syafawi,

— 5,50
w.Mimi.”

jawaban tersebut ' ,
mim sukun tanpa menjelaskan lebih komplek terkait definisi
maupun huruf-hurufnya.

Berdasarkan hasil wawancara di atas, bahwasanya
pemahaman hukum mim sukun di kalangan siswa SMP Negeri 11

%0 Wawancara langsung dengan Agsa Riski Tahazir siswa kelas VI111-1
pada tanggal 26 Februari 2025 di SMP Negeri 11 Banda Aceh.

>l Wawancara langsung dengan Fanesa siswa kelas VI111-1 pada tanggal
26 Februari 2025 di SMP Negeri 11 Banda Aceh.
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Banda Aceh masih mengambang dengan penyebutan definisi,
macam-macam, dan huruf-huruf yang termasuk dalam bagian
kaidah-kaidah hukum mim sukun. Penjelasan di atas mengundang
kesadaran baik secara langsung maupun tidak untuk mendalami
kembali dan memperbaiki pemahaman terkait hukum mim mati.
Penyempurnaan ini tidak semata untuk diri sendiri tapi juga akan
bermanfaat untuk orang lain baik orang tua, kerabat, saudara dan
teman di masa sekarang sampai g

i di kalangan pelajar.
Siswa yang Jmen ', giapat menjawab

sedikit sekalli.

ait hukum mim
observasi: untuk
kKomprehensif, baik
Siswa yang berada

-----

S6 St adalah hukum
yang apabila™m gerigan huruf-huruf yang
termasuk dalam bagian mim mati. Jadi, hukum mim sukun
ada tiga, ikhfa syafawi, izhar syafawi dan idgham Mimi.
Idgham mimi adalah hukum yang kalau ada mim mati
ketemu dengan (») di depannya dan bacanya pakai dengung

atau ghunnah gitu kaya idgham bighunnah dalam hukum
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nun sukun. Terus ikhfa syafawi adalah kalau ada mim mati
ketemu dengan (<), bacanya kaya samar-samar gitu”.>?

Senada dengan penjelasan Fajrul Maulana, yaitu:

“Pembagian hukum mim sukun itu ada tiga, yang paling
mudah saya ingat adalah idgham mimi. Tandanya dengan
mim mati ketmua dengan (») dan dibaca dengung. Kalau

pembagian hukum mim gwkun lainnya itu ada ikhfa syafawi

ng berkenag
pemahg feori 'pada t menjelas G
ditemukan bahwa sejauh i
tingkatan ini

Tahapan mampu memprakiekkan Tebih jauh terkait pemahaman
hukum mim sukun baik dalam pemahaman teori maupun praktik,
memberi tanggapan yang baik.

52 Wawancara langsung dengan Bunga Ramadhani siswa kelas VI11-1
pada tanggal 26 Februari 2025 di SMP Negeri 11 Banda Aceh.

5% Wawancara langsung dengan Fajrul Maulana siswa kelas V111-1 pada
tanggal 26 Februari 2025 di SMP Negeri 11 Banda Aceh.
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Hukum mim sukun terbagi menjadi tiga bagian yaitu ikhfa
syafawi, izhar syafawi dan idgham mimi. Sebagaimana dijelaskan
oleh Ibu Husniati:

“Hukum mim sukun yaitu apabila mim mati atau mim
sukun bertemu dengan huruf-huruf tertentu sesuai dengan
kelompok hukumnya. Misalnya seperti ikhfa syafawi, izhar
syafawi dan idgham mimi. Ikhfa syafawi apabila mim mati

bertemu dengan (<), ighar syafawi apabila mim mati

bertemu dengan

& Mmim mati bertemu

Pentingnya pemahaman terkait ilmu tajwid dan praktik
dalam bacaan Al-Quran sehari-hari menurut para siswa adalah
bertujuan untuk memperoleh bacaan yang benar sama halnya
dengan pentingnya memperbaiki shalat, karena bacaan shalat sudah
tentu pasti akan terus dilafalkan sepanjang umur.

> Wawancara langsung dengan Dra. Husniati Guru Pendidikan Agama
Islam di SMP Negeri 11 Banda Aceh pada tanggal 4 Maret 2025.
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Berdasarkan hasil wawancara di atas, siswa yang mencapai
pemahaman mampu mempraktekkan ilmu tajwid dalam bacaan Al-
Quran ini jauh lebih baik. Selain bacaan Al-Quran, siswa ini juga
terlihat lebih aktif menanggapi pelajaran sehingga pemahaman
yang dimiliki pun mampu dijelaskan kembali dengan bahasa yang
lebih sederhana. Keaktifan di kelas siswa tersebut menunjukkan
bahwa pemahaman yang telah dicapai telah matang secara teori dan
praktik.

Siswa yang menéapa Jat misjumlahnya sangat sedikit,
namun hasil ini mgnjadi acua gl siswa-siswa yang lain bahwa
latar belakanggdukungan orang tua dan guru,segala fasilitas dan

motivasi akan lebi gan adanya kesadaran dari diri
sendiri Kekurangan terhadap
pe dari
kese d baik
di sekolah ma seorang pun yang
belaj idak ada kegiatan
belaj atunya
adalah*.berhubunga Dalam
kaitannya dengan me hubungan

T st fgp eody o F

55,,° s.z0 & s S s e, a5t . i

Barang siapa yang mempelajari Al-Quran, mulialah harga
dirinya. Barang siapa yang mendalami ilmu figih, kokohlah

kehidupannya. Barang siapa yang menulis hadits, kuatlah
pendapatnya. Barang siapa yang mempelajari bahasa Arab,

> Abi Bakr al-Baihaqi, al-Madkhal ila al-Sunan al-Kubra, (Kuwait:
Dar al-Khulafa’ 1i al-Kitab al-Islami, t.tt), him. 324.
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lembutlah perangainya. Barang siapa yang mempelajari
ilmu hitung, sehatlah pikirannya. Barang siapa yang tidak
menjaga dirinya dari perbuatan maksiat, maka tidaklah
bermanfaat ilmunya bagi dirinya.

Seseorang yang dengan sungguh-sungguh belajar dan
mengajarkan Al-Quran tidak mungkin terjadi tanpa disertai dengan
memdalami ilmu-ilmu syar’i, baik dari segi usul ataupun furu’-nya.
Maka manusia yang paling baik adalah dilihat dari kaca mata
seorang penuntut ilmu adala g.Delajar dan mengajarkan Al-

@aka orang yang
g lain, lebih
meskipun
i, Orang
dan
berarti
g tidak
enyeru

ermasuk
a di antara
encegah
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BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah peneliti lakukan,

maka pada bagian ini peneliti akan memberikan kesimpulan
terhadap Penerapan Pembelajarn Ilmu Tajwid Dalam Bacaan Al-

Quran di SMP Negeri 11 Banda Aceh.

2.

IaIui beberapa tahapan, yaitu 1).
an ilmu Tajwidsdimulai dengan

dan karakteristi Sarte aran yang
berlangsung di

ua siswa

: Puran bagi para
siswa, karena selalm mengha al, santri juga ditekankan
membaca Al-Quran harus disertai dengan kaidah ilmu
tajwid sehingga para siswa sangat hati-hati dalam
mengucapkan setiap huruf di dalam Al-Quran.

Adapun tingkat pemahaman yang dimiliki para siswa SMP
Negeri 11 Banda Aceh adalah memiliki tingkatan yang
berbeda-beda. Perbedaan tingkat pemahaman tersebut
terlihat dari pernyataan definisi dan letak makharij al-hurif,
pembagian kaidah-kaidah hukum nun sukun dan tanwin,
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dan penyebutan kaidah-kaidah hukum mim sukun. Terdapat
siswa yang hanya dapat menyebutkan definisi singkat dari
makharij al-huriaf, hukum nun sukun dan tanwin, dan
hukum mim sukun. Hal ini disebabkan kurangnya minat
belajar pada diri siswa. Terdapat siswa yang dapat
menjelaskan  definisi  lebih  lengkap dan  disertai
pembagiannya dan huruf-hurufnya. Akan tetapi siswa
tersebut belum mampg, untuk menerapkannya ketika
membaca Al-Qurag=#Terakkir ada siswa yang mampu
menjelaskan#Kaidah makharij al-huriwf, hukum nun sukun
dan tagwin, dan hukum,; mim sukun secara lebar serta
manapu untuk menerapkannya dalam miembaca Al-Quran.
B. Sarg
Dalam penelitian ini adari bahwa penelitian ini
mempunyai be yak k Sebagali manusia Kita juga
rentan terhadag 3 kuranga amun penelitian ini
merupakan upa ‘ 2 peneliti. |Oleh ‘karena itu, demi

meningkatkan Kua ¢ dan saran yang
membangun dari se ﬂ
1. Kepada pihak anya lebih memperhatikan

emajuan implen Imu Tajwid di sekolah,
sefa mendukurgnyargapganca[a emberikan bantuan atau
fasilitas mi _ cdiahelajar’ Al-Quran dan
lain sefia i : :

2. Kepada pihak*guru sebaiknya menggtinakan model strategi
pembelajaran yang benar dilaksanakan sesuai dengan
kondisi dan kepribadian siswa dalam empelajari ilmu
Tajwid agar dapat mencapai tujuan yang tepat dengan
kegiatan ini.

3. Kepada para siswa diharapkan dengan mempelajari ilmu
tajwid agar bisa lebih rajin lagi dan mampu menggunakan
waktu untuk belajar, membaca serta memahami makna Al-
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Quran, karena hal tersebut merupakan suatu kegiatan yang
tidak akan pernah hilang dalam kehidupan seorang muslim.

71



DAFTAR PUSTAKA
Buku:

Abdurohim, Acep Lim. Illmu Tajwid Lengkap. Bandung: CV
Penerbit Diponegoro, 2012.

Amri, Muhammad Amri. llmu Tajwid Praktis. Batam: Pustaka
Baitul Hikmah, 2019.

Astiti, Kadek Ayu. Evaluasi
Offset, 20

jaran. Yogyakarta: CV Andi

Al-Asy’ath,

an ibn al-Fadl.
r al-Basyair al-
Islamlyyah 20

Emzir. Metodologi Penelitian Pendidikan: Kuantitatif Dan
Kualitatif. Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2011.

Al-Hajjaj, Abu al-Husein ibn Muslim ibn. Sakih Muslim. Riyadh:
Bait al-Afkar al-Dawliyyah, 1998.

Hambal, Ahmad ibn. Musnad al-Imam Ahmad ibn Hambal. Beirut:
Muassasah al-Risalah 1995.

72



Ibda, Hamidulloh. Analisis Pemahaman Konsep Twi-tier Test
sebagai Alternatif. CV. Pilar Nusantara, 2019.

Al-Jazari, Ibn. al-Mugaddimah al-Jazariyyah. Saudi, Alif Lam
Mim, 2015.

Johar, Rahman., dan Latifah Hanum. Strategi Belajar Mengajar.
Yogyakarta: CV Budi Utama, 2017.

Kathir, Abu al-Fida’ 1
‘Azim. Riyadh;

sma’1l_gbmy ‘Umar ibn. Tafsir Alquran al-

Kathir, Ibn.

Muslihah, E : lImu Tajwid
dala Membaca Al-Quran.
Jakarta: 11Q, 2019°

Al-Nawawi, Abu Zakaria Mahy al-Din Yahya ibn Syarf. al-Minhdj
fi Syarh Sahth Muslim ibn al-Hajja;j. Beirut: Muassasah al-
Risalah, 2011.

Munir, Ahmad dan Sudarsono. llmu Tajwid dan Seni Baca Al-
Quran. Jakarta: PT. Rineka Cipta, 1994.

73



Qamhawi, Muhammad al-Sadiq. al-Burhan fi Tajwid Al-Quran.
Beirut, ‘Alam al-Kutub, 1985.

Al-Qazwiyni, Abi ‘Abdillah Muhammad ibn Yazid ibn Majjah. al-
Sunan. Kairo: Dar al-Ta’sil, 2014.

Raco, J.R. Metode Penelitian Kualitatif: Jenis, Karakteristik Dan
Keunggulannya. Jakarta: Grasindo, 2010.

Rubabi’ah, Khaldiin ‘Abd a dir Husein. Ahkam Tajwid Al-
Quran al-Kazgi diin. Riyadh: al-Alukah,

Suryadilaga, M. Alfian. Metodologi Ilmu Tafsir. Yogyakarta:
Teras, 2005.

Susanto, Ahmad. Teori Belajar dan Pembelajaran di Sekolah
Dasar. Jakarta: Prenadamedia Group, 2016.

Susanto, Herry Agus. Pemahaman Pemecahan Masalah
Berdasarkan Gaya Kognitif. Yogyakarta: Deepublish,
2015.

74



Thanthawi, Muhammad Sayyid. Ulumul Qur’an. (Yogyakarta:
IRCiSoD, 2013.

Tim Penyusun. Tajwid Qarabasy. Jakarat: UICCI, t.tt.
Tim Penyusun. KBBI. Jakarta: Pusat Bahasa, 2008.

Al-Tirmidhi, ‘Isa Muhammad ibn ‘Isa ibn Saurah. Sunan al-
Tirmidhi. Kairo: Dar al-Ta’sil, 2016.

Yaumi, Muhammad Mediatlan Te Blogi Pembelajaran. Jakarta:

Wahbeh. al-Tafsir al-Munir fijal-"Aqidah wa al-
Syart’ah wa al-Minhaj. Damaskus: Dar al-Fikr, 2009.

)n, dan Muharr
dengan Metod

Pada Mats .- % alam, Di Jurnal
Studi 1lmu Dan=Man ndidi i, Vol. 5, No.

, [2022]: 67-¢ +_H=+

hammad qbal?ﬁgne_napan pyanyi Pada

Apriana, Nila Ayu., Samsul Hakim, and Alfan Hadi. Upaya Guru
Pendidikan Agama Islam Dalam Meningkatkan Motivasi
Belajar PAI, Dalam, Jurnal Pendidikan Agama Islam Al-
Amin, Vol. 1, No. 1 [2024]: 1-11.

Astuti, Tini. Peningkatan Kemampuan Membaca Al-Quran Pada
Anak Attention Deficit Disorder Melalui Metode Al-
Barqy Berbasis Applied Behavior Analysis. Dalam, Jurnal
Pendidikan Usia Dini, Vol. 7, No. 2, [2013]: 351-366.

75



Hakim, Rosniati. Pembentukan Karakter Peserta Didik Melalui
Pendidikan Berbasis Al-Quran. Dalam, Jurnal Pendidikan
Karakter, Vol. IV, No. 2, [2014]: 121-136.

Maarif, Vadlya., Hidayat Muhammad Nur, dan Wati Rahayu.
Aplikasi Pembelajaran IImu Tajwid Berbasis Android.
Dalam, Jurnal Evolusi, Vol. 6, No. 1, [2018]: 91-100.

Maesaroh, Siti. Peranan Metode Pembelajaran Terhadap Minat dan
Prestasi Belajar Pendidike Agama Islam. Dalam, Jurnal

Syarif., * Selamaty Pohan. Penerapan
an llmu Ta W d Dan Tilav Quran Dalam
eningkatkan Kualitas Baca a Di MTs
slamiyah Me ; Al IImiah

Pembelajaran
hazanah Penc

Dalam. Jurnal Ilmlah Innovative, Vol. 8, No. 1, [2021]
2355-4053.

Skripsi, Tesis, Disertasi:

Irwanto, Septiyan. “Analisis Minimnya Tingkat Pemahaman
Masyarakat Desa Welireng Terhadap Produk-Produk
Perbankan Syariah Dalam Meningkatkan Pendapatan
Bank Syariah”. Skripsi Fakultas Ekonomi dan Bisnis
Islam, UIN Sunan Ampel, 2015.

76



Munawaroh, Nur Rodiatul. “Peran Guru Al-Quran Hadist Dalam
Penerapan llmu Tajwid Guna Membaca Al-Quran Pada
Siswa MTs Al-Falah Sumberadi Kebumen.” Skripsi
Fakultas Tarbiyah, IAI-NU Kebumen, 2024.

Musdzalifah, Erlyana. “Materi limu Tajwid Dalam Kitab Terjemah
Matan Jazariyah Karya Syekh Muhammad ibn
Muhammad ibn al-Jazari Dan Implementasinya Dalam
Mata Pelajaran Qur'gn Hadits Kelas VII Madrasah
Tsanawiyah”. ' akultas Tarbiyah dan Illmu
Keguruan, 1AM 2020.

77



LAMPIRAN-LAMPIRAN
Lampiran 1
Instrumen Wawancara

Pertanyaan Untuk Siswa:

1. Sejak kapan kamu mempelajari tajwid?

2. Bagaimana kamu menergpkan ilmu tajwid ketika membaca
Al-Quran?

. Apakah and

etika membaca Al-

om membaca Af:0
aktor yang dapat‘memeéngar(

4. Bagaimana cara anes nerhs
tidak sesuai dengan ilmu tajwid?
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Lampiran 2

Informan Wawancara

NO NAMA PEKERJAAN
1 Dra. Husniati Guru Pendidikan Agama Islam
2 Sabdi, S.Pd Guru Diniyyah
3 Aura iswi Kelas VII-1
4 i Kelas VII-1
5
6
7
8
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Surat Izin Penelitian

KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI AR-RANIRY BANDA ACEH
FAKULTAS USHULUDDIN DAN FILSAFAT

1 Syeikh Abdur Ranf Kopelma Darussalam Banda Acch TelpFax. : 0651-752921

Nomor  : B-346/Un.08/FUFE.LPP.00.9/02/2025

Kepada Yth,

SMP NEGERI |1 BANII
Assalamualaikug

Fakultas Usl
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Lampiran 4
Surat Keterangan Selesai Penelitian

PEMERINTAH KOTA BANDA ACEH
DINAS PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN

SEKOLAH MENENGAH PERTAMA NEGERI 11
Jalan Tgk Chik Col Aron Desa Lamjabat Kec Meurwea Banda Acch
mt%ﬂmmm Kode Pos: 23234

i ra Rosdai
"\{:;51’;{"{'!!;-1:99;9524I998{II2002
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SK Pembimbing Skripsi

KEMENTE!IAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
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FAKULTAS USHULUDDIN DAN FILSAFAT

11 Syeikh Abdur Renf Darussalam Bazds Aceh
g bmps (Ul as-cmiey az wd)

SURAT KEPUTUSAN DEKAN FAKULTAS USHULUDDIN DAN FILSAFAT
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Nomor: B-2646 ¥ 'UFHG’ 00.9/12/2024
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Banda Aceh
31 Desember 2624

ebusan ¢
1. Wakil Dekan | Fak Ushuludim des Filse/a
Ketus Prodi IAT Fak Ushuluddin can Filsafot
Pembimbung |
. Pembimbng i

Kasub Bag.

s . @R 2

Gnargi Kebangsoan, Sinsrgl MamBangion Negeri

D wes
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Lampiran 6

Foto Kegiatan Wawancara
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